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ABSTRAK 
 

PENGARUH PENGUNGKAPAN CORPORATE SOCIAL RESPONSIBILITY, 

LEVERAGE, UKURAN PERUSAHAAN, LIKUIDITAS DAN 

PERTUMBUHAN PERUSAHAAN TERHADAP  

KINERJA KEUANGAN 

 
(Studi Empiris Pada Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan 

Kimia Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2020-2022) 

OLEH: 

FITRI HASNAH 

NIM.11970324349 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate social 

responsibility, leverage, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan 

terhadap kinerja keuangan perusahaan sektor industri dan kimia yang terdaftar 

di Bursa Efek Indonesia. Sampel penelitian ini diperoleh dengan menggunakan 

teknik purposive sampling, sehingga diperoleh 48 perusahaan sampel dengan 

periode penelitian 2020- 2022. Jenis data menggunakan data sekunder, analisis 

data menggunakan analisis regresi data panel (pooled data) dengan 

menggunakan alat bantu Eviews 12. Penelitian model yang dipakai dalam 

analisis adalah memakai uji chow, uji hausman dan LM test dengan metode 

random effect. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa perhitungan hipotesis  

variabel corporate social responsibilty dan likuiditas berpengaruh negatif 

terhadap kinerja keuangan. Leverage tidak berpengaruh terhadap kinerja 

keuangan. Ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan. Dari hasil penelitian ini juga diperoleh Koefisien 

Determinasi (R2) dengan nilai 0.553845 memiliki arti bahwa sebesar 55,38% 

pengungkapan dijelaskan oleh variabel antara corporate social responsibility, 

leverage, ukuran perusahaan dan pertumbuhan perusahaan sedangkan sisanya 

44,62% dijelaskan oleh variabel lain diluar model. 

 

Kata Kunci :  Kinerja Keuangan, Corporate Social Responsibility, Leverage,  

Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Pertumbuhan Perusahaan 
  



ii 
 

ABSTRACT 
 

This study aims to determine the effect of corporate social responsibility, 

leverage, company size and company growth on the financial performance of 

industrial and chemical sector companies listed on the Indonesia Stock Exchange. 

The research sample was obtained using a purposive sampling technique, so that 

48 sample companies were obtained with a research period of 2020-2022. The 

type of data used secondary data, data analysis used panel data regression 

analysis (pooled data) using the Eviews tool 12. Research model used in the 

analysis is using the chow test, hausman test and LM test with random effect 

method. The results of this study indicate that the calculation of the hypothesis of 

corporate social responsibility and liquidity variables has a negative effect on 

financial performance. Leverage has no effect on financial performance. 

Company size and company growth have a positive effect on financial 

performance. From the results of this study also obtained the Coefficient of 

Determination (R2) with a value of 0.553845 which means that 55.38% of 

disclosure is explained by the variables between corporate social responsibility, 

leverage, company size and company growth while the remaining 44.62% is 

explained by other variables outside the model . 

 

Keywords:  Financial Performance, Corporate Social Responsibility,  

Leverage, Company Size, Liquidity, Company Growth   
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Sebuah perusahaan adalah organisasi komersial yang kecenderungan 

utamanya adalah untuk mencapai laba atau profit, di mana dalam pemahaman 

ekonomi konsepnya adalah “dibutuhkan pengorbanan sekecil-kecilnya untuk 

memperoleh hasil yang sebesar-besarnya" (Andarsari, 2019:301). Menurut 

Fitri A, et al hal ini mengakibatkan tuntutan kepada perusahaan juga semakin 

besar. Tidak hanya dituntut untuk menghasilkan keuntungan besar, tetapi 

Anda juga harus memperhatikan kelangsungan hidup lingkungan dan 

kesejahteraan masyarakat, karena aktivitas perusahaan dapat secara langsung 

atau tidak langsung terkait dengan lingkungan. 

Menurut Jumani et al., 2020 Perkembangan situasi pembangunan 

ekonomi dan teknologi pada era globalisasi pada saat ini bisa disebabkan oleh 

semakin banyak kompleksnya aktivitas operasional dan tanggung jawab sosial 

perusahaan sehingga berdampak pada meningkatnya tuntutan terhadap 

perusahaan. Perusahaan yang baik adalah perusahaan yang tidak hanya 

berorientasi pada peningkatan (profit), tapi juga dapat memberi manfaat bagi 

seseorang (people) dan aktif dalam melindungi kelestarian lingkungan 

(planet). 

Perusahaan manufaktur merupakan industry yang bergerak dalam 

bidang mengelola barang mentah menjadi barang jadi. Industry manufaktur 

hadir di Indonesia untuk menopang keterpurukan perekonomian, karena 
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perusahaan manufaktur memiliki pendapatan yang tinggi dan banyak 

menyerap tenaga kerja sehingga mengurangi tingkat pengangguran (Somita et 

al., 2018). 

Salah satu cara untuk menilai kinerja sebuah perusahaan adalah 

dengan melihat dari kinerja keuangan perusahaannya. .Kondisi finansial 

perusahaan mencerminkan kinerja keuangan perusahaan. Kinerja keuangan 

perusahaan sangat penting bagi para investor dalam mempertimbangkan 

penanaman modal di suatu perusahaan (Somita et al., 2018). Kinerja keuangan 

menggambarkan bagaimana kegiatan bisnis suatu perusahaan dijalankan serta 

apa yang sudah dicapai dari kegiatan bisnis tersebut. Pencapaian kegiatan 

bisnis perusahaan ini digambarkan dengan menghasilkan laba. Hal ini sesuai 

pendapat (Suputra et al., 2017) yaitu kemampuan suatu perusahaan dalam 

menghasilkan laba merupakan hal yang utama dalam penilaian kinerja 

keuangan perusahaan. Penggunaan laba sebagai parameter dalam mengukur 

kinerja keuangan ini didasarkan karena laba sangat diperlukan oleh suatu 

perusahaan untuk kelangsungan hidup perusahaannya (Jayati, 2016).  

Dari pengertian diatas, kinerja keuangan adalah usaha formal yang 

telah dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan suatu 

perusahaan dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat pertumbuhan, 

prospek, dan potensi perkembangan perusahaan.  

Sektor industri dasar dan kimia merupakan sektor yang mewakili unsur 

dasar yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Hampir semua barang 
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yang kita gunakan sehari-hari merupakan produk dari perusahaan industri  

dasar dan kimia. Sektor industri dasar dan kimia terdiri dari 8 sub sektor yang 

tercatat pada Bursa Efek Indonesia (BEI) yaitu sub sektor semen, sub sektor 

keramik, porselin dan kaca, sub sektor logam dan sejenisnya, sub sektor 

kimia, sub sektor plastik dan kemasan, sub sektor pakan ternak, sub sektor 

kayu dan pengolahannya, sub sektor plup dan kertas. 

Terdapat suatu fenomena yang terjadi pada perusahaan industri dasar 

dan kimia yang dikutip pada laman (CBNC.Indonesia), pada saat ini industri 

dasar dan kimia tengah mengalami kelangkaan bahan baku dimana bahan 

baku masih bergantung pada impor. Dikutip dari Bisnis.com (2021) pelaku 

industri kimia Indonesia menyatakan saat ini hampir semua kebutuhan kimia 

di dalam negeri dipenuhi secara impor. Sebagai akibatnya harga bahan utama 

mengalami kenaikan yang menjadi gairah bagi pengembalian pada sektor 

industri kimia serta diramal akanberkesinambungan sampai kuartal I periode 

2022. Eskalasi harga bahan baku sampai dengan 30%-100% ini menjadi 

hambatan bagi sektor industri kimia karena memberikan dampak peningkatan 

biaya produksi sampai dengan 30%-50%, hal ini disampaikan oleh Ketua 

Umum Asosiasi Kimia Dasar Anorganik (Akida) yakni Michael Susanto 

(CBNC.Indonesia, 2021). 

Industri dasar dan kimia yang tertera pada BEI dalam kurun waktu 

2020 hingga 2022 merupakan objek penelitian ini. Objek tersebut dipilih 

karena industri dasar dan kimia tercatat kedalam entitas pendorong masuknya 

para penanam modal, dan didalam pertumbuhan ekonomi juga memiliki peran 
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yang penting. Lantaran industri dasar dan kimia nantinya akan menunjang 

industri lain, bila indutri ini tidak berjalan maka industri lain akan merosot. 

Sehingga untuk memperoleh perkembangan industri dasar dan kimia, tentu 

saja harus bisa menarik perhatian penanam modal untuk bergabung ke dalam 

industri ini. Karena perkembangan tersebut ditunjang oleh investasi yang 

tinggi, sehingga dapat memacu perkembangan sesuai tujuan. Dan untuk 

memperoleh perhatian dari penanam modal tentu saja industri dasar dan kimia 

harus memperlihatkan kinerja perusahaan yang baik (Alinsari & Putri, 2022). 

Menurut (Fahmi, 2012) kinerja keuangan adalah suatu analisis yang 

dilakukan untuk melihat sejauh mana suatu perusahaan telah melaksanakan 

dengan menggunakan aturan- aturan pelaksanaan keuangan secara baik dan 

benar. Kinerja perusahaan merupakan suatu gambaran tentang kondisi 

keuangan suatu perusahaan yang dianalisis dengan alat- alat analisis 

keuangan, sehingga dapat diketahui mengenai baik buruknya keadaan 

keuangan suatu perusahaan yang mencerminkan prestasi kerja dalam periode 

tertentu. 

Dalam rangka meningkatkan daya saing di lingkungan bisnis, salah 

satu faktor yang perlu diterapkan oleh perusahaan adalah dengan 

melaksanakan tanggung jawab sosial perusahaan (Corporate Social 

Responsibility). Saat ini corporate social responsibilty (CSR) bukan lagi 

perusahaan sukarela, melainkan kewajiban yang harus dijalankan perusahaan. 

Tanggung jawab sosial perusahaan sendiri telah diatur dalam Undang-Undang 
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Nomor 40 Tahun 2007 Undang-Undang Perseroan Terbatas (UU PT) yang 

disahkan pada 20 Juli 2007. 

Corporate social responsibility (CSR) atau tanggung jawab sosial 

perusahaan merupakan suatu bentuk pertanggungjawaban yang diberikan oleh 

perusahaan untuk memenuhi kebutuhan para stakeholder baik internal maupun 

ekternal. Tanggung jawab sosial dapat diwujudkan dalam bentuk perilaku 

transparan dan etis, yang sejalan dengan konsep pembangunan berkelanjutan 

dan kesejahteraan masyarakat, mempertimbangkan harapan para pemangku 

kepentingan (stakeholders), sejalan dengan hukum yang berlaku serta norma 

perilaku internasional (Silalahi & Ardini, 2017:2). 

Leverage merupakan kemampuan perusahaan untuk memenuhi 

kewajiban keuangannya apabila perusahaan tersebut dilikuidasi baik 

kewajiban jangka pendek maupun jangka panjang. Leverage timbul karena 

perusahaan dalam operasinya menggunakan aset dan sumber dana yang 

menimbulkan beban tetap bagi perusahaan. Dari sudut pandangan manajemen 

keuangan, rasio leverage keuangan membawa implikasi penting dalam 

pengukuran rasio finansial perusahaan. Semakin tinggi leverage suatu 

perusahaan, maka perusahaan memiliki risiko keuangan yang tinggi sehingga 

menjadi sorotan dari para debtholders. Perusahaan dengan tingkat leverage 

yang tinggi cenderung ingin melaporkan laba lebih tinggi agar dapat 

mengurangi kemungkinan perusahaan melanggar perjanjian utang (Silalahi & 

Ardini, 2017:2) 
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Ukuran perusahaan terbagi menjadi tiga kategori yaitu perusahaan 

besar (large firm), perusahaan menengah (medium size) dan perusahaan kecil 

(small size). Ukuran perusahaan didasarkan pada total aset perusahaan. Nilai 

perusahaan tidak hanya tercipta dari kinerja keuangan saja, akan tetapi juga 

dari bentuk kepeduliannya terhadap masyarakat dan lingkungan (Andarsari, 

2019: 302). Menurut Susilowati dkk (2018) biasanya lebih mudah bagi 

perusahaan besar untuk mengungkapkan tanggung jawab sosial karena 

perusahaan besar memiliki aset lebih besar di daripada perusahaan kecil. 

Likuiditas merupakan salah satu aspek  keuangan yang penting untuk 

dianalisis. Hal ini dikarenakan likuiditas merupakan  salah satu alat ukur 

keberhasilan suatu  perusahaan  dalam memenuhi kewajiban lancarnya. 

Likuiditas juga berarti bahwa perusahaan memiliki dana yang cukup  untuk  

membayar tagihan mereka ketika jatuh tempo dan  perusahaan siap untuk 

kebutuhan uang tunai yang  tidak terduga (Yuliani, Eva,2021:112). 

(Tulung & Ramdani, 2018) menjelaskan bahwa pertumbuhan 

perusahaan adalah kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan ukuran 

perusahaan baik melalui peningkatan penjualan maupun peningkatan aset. 

Selain bentuk tanggung jawab sosial perusahaan untuk mendapatkan apresiasi 

masyarakat seperti citra positif perusahaan dan loyalitas masyarakat untuk 

meningkatkan Kinerja Keuangan baik itu dari besar atau kecil nya perusahaan 

maupun dari kewajiban utang yang harus dibayarkan oleh perusahaan. Dengan 

adanya pertumbuhan perusahaan nantinya akan mempengaruhi Kinerja 

Keuangan yang mengukur sejauh mana perusahaan mampu menempatkan diri 
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mereka dalam keseluruhan sistem ekonomi. Dengan begitu adanya peluang 

investasi dapat memberikan sinyal positif tentang pertumbuhan perusahaan di 

masa depan, sehingga Kinerja Keuangan bisa meningkat. 

Penelitian ini mengacu pada penelitian yang dilakukan oleh (Silalahi & 

Ardini, 2017). Persamaan penelitian ini dengan (Silalahi & Ardini, 2017) 

terletak pada penggunaan variabel Corporate Social Responsibility, Leverage, 

dan Ukuran Perusahaan sebagai variabel independen, dan Kinerja Keuangan 

sebagai variabel dependen. Perbedaannya adalah pada penelitian ini penulis 

menambahkan dua variabel independen yaitu Likuiditas dan Pertumbuhan 

Perusahaan. Penambahan Likuiditas berdasarkan penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh (Yuliani, Eva, 2021) dengan judul Pengaruh Struktur Modal, 

Likuiditas dan Pertumbuhan Penjualan Terhadap Kinerja Keuangan dan 

penambahan Pertumbuhan Perusahaan (Pattiruhu, 2020) dengan judul Analisis 

Faktor – Faktor Yang Mempengaruhi Kinerja Keuangan PT. ASDP Indonesia 

Ferry (Persero) Ambon. 

Alasan menambahkan Likuiditas pada variabel independen adalah 

karena Likuiditas merupakan salah satu aspek keuangan yang penting untuk 

dianalisa. Hal tersebut dikarenakan likuiditas merupakan salah satu alat yang 

dapat digunakan untuk mengukur suatu keberhasilan perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban lancarnya. Likuiditas juga berarti perusahaan 

mempunyai cukup dana ditangan untuk membayar tagihan pada saat jatuh 

tempo dan berjaga-jaga terhadap kebutuhan kas yang tidak terduga. Selain itu, 

terdapat perbedaan pada penelitian sebelumnya. (Lestari, P., 2020) yang 
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meneliti tidak adanya pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan, tetapi 

tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh (Wardhani et al,. 2020) 

yang meneliti adanya pengaruh likuiditas terhadap kinerja keuangan. Oleh 

sebab itu penambahan variabel ini karena ingin melihat kembali apakah 

likuiditas berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Alasan menambahkan Pertumbuhan Perusahaan pada variabel 

independen adalah karena Pertumbuhan Perusahaan mempunyai pengaruh 

yang signifikan positif terhadap nilai perusahaan yang berarti semakin cepat 

pertumbuhan suatu perusahaan akan mengakibatkan nilai perusahaan yang 

semakin tinggi pula (Suwardika & Mustanda, 2017:1254) dan juga merupakan 

kunci utama dalam upaya mempertahankan suatu usaha. Oleh sebab itu 

growth merupakan perubahan total aset baik berupa peningkatan maupun 

penurunan yang di alami oleh perusahaan selama satu periode (satu tahun). 

Dengan adanya angka-angka yang tertera di laporan keuangan itu 

menggambarkan kinerja perusahaan dan kemampuan manajemennya dalam 

mengelola usaha tersebut. Selain itu, terdapat perbedaan pada penelitian 

sebelumnya. (Jonatan, 2018) yang meneliti tidak adanya pengaruh 

pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan, tetapi tidak sejalan 

dengan penelitian yang dilakukan oleh (Iqbal & Hamid, 2015) yang meneliti 

adanya pengaruh pertumbuhan perusahaan terhadap kinerja keuangan. Oleh 

sebab itu penambahan variabel ini karena ingin melihat kembali apakah 

pertumbuhan perusahaan berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan maka penulis berniat 

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengaruh Pengungkapan Corporate 

Social Responsibility, Leverage, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, Dan 

Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kinerja Keuangan Pada 

Perusahaan Manufaktur Sektor Industri Dasar dan Kimia Yang 

Terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) Periode 2020-2022”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Sebagaimana gambaran yang dipaparkan di latar belakang masalah di 

atas, maka rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian “Pengaruh 

Pengungkapan Corporate Social Responsibility, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, Dan Pertumbuhan Perusahaan Terhadap Kinerja 

Keuangan” 

a. Apakah Corporate Social Responsibility berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan? 

b. Apakah Leverage berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan? 

c. Apakah Ukuran Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan? 

d. Apakah Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan? 

e. Apakah Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap 

Kinerja Keuangan? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Sesuai dengan rumusan masalah di atas, tujuan penelitian ini adalah : 
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a. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Corporate Social 

Responsibility berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

b. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Leverage berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

c. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Ukuran Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

d. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Likuiditas berpengaruh 

signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

e. Untuk mengetahui dan menganalisa apakah Pertumbuhan Perusahaan 

berpengaruh signifikan terhadap Kinerja Keuangan. 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian merupakan penjelasan kegunaan hasil penelitian 

bagi pihak-pihak yang terkait dan kepentingan ilmu pengetahuan.  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, diharapkan penelitian ini 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

a. Manfaat Teoritis 

Bagi akademisi, penelitian ini dapat menjadi literatur yang 

memberikan bukti empiris terkait dengan Corporate Social Responsibility, 

Leverage, Ukuran Perusahaan, Likuiditas, dan Pertumbuhan Perusahaan 

dengan Kinerja Keuangan Perusahaan yang bisa menjadi referensi bagi 

penelitian selanjutnya. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan dalam 

pengembangan ilmu ekonomi, khususnya bidang akuntansi. 
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b. Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat praktis menjadi 

informasi dan acuan bagi pihak pemerintah, perusahaan dan investor atau 

kreditur bagaimana Corporate Social Responsibility, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas, dan Pertumbuhan Perusahaan mempengaruhi Kinerja 

Keuangan Perusahaan. 

1.5 Sistematika Penulisan 

Dalam penelitian ini, sistematika penulisannya terdiri dari 5 bab, 

sitematika disajikan sebagai berikut : 

BAB I : PENDAHULUAN 

Pada bab pendahuluan ini membahas tentang latar 

belakang, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat 

penelitian, dan sistematis penulisan. 

BAB II : KAJIAN PUSTAKA 

Bab kajian pustaka ini membahas tentang kajian teori, 

penelitian terdahulu, kerangka konseptual, dan hipotesis 

penelitian. 

BAB III : METODE PENELITIAN 

Bab metode penelitian ini membahas tentang rancangan 

penelitian, objek penelitian, populasi dan teknik 
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pengambilan sampel perusahaan, sumber data dan jenis 

data, teknik pengumpulan data, teknik analisis data. 

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Bab hasil penelitian dan pembahasan ini membahas tentang 

deskripsi data penelitian, pengujian dan analisis data, dan 

pembahasan. 

BAB V : KESIMPULAN DAN SARAN 

Bab ini merupakan penutup dari keseluruhan hasil 

penelitian, yang memuat kesimpulan atas hasil dari analisis 

penelitian, dan saran saran yang dapat diberikan penulis.  
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Kajian Teori 

2.1.1 Teori Sinyal (Signaling Theory) 

Signaling theory atau teori sinyal merupakan bukti yang menunjukkan 

bahwa pihak-pihak yang berada di dalam lingkungan perusahaan umumnya 

memiliki informasi yang lebih baik tentang kondisi perusahaan dan prospek masa 

depan dibandingkan dengan pihak luar seperti investor, kreditor, maupun 

pemerintah (Firdayani et al., 2022). Sinyal yang dimaksud berkaitan dengan 

keterbukaan informasi terhadap publik terkait isu-isu perkembangan perusahaan. 

Signaling theory hadir untuk mengatasi masalah ketimpangan informasi di pasar, 

artinya seluruh pihak akan mendapatkan informasi yang sama banyaknya. 

Menurut Silalahi & Ardini (2017) teori sinyal menjelaskan mengapa 

perusahaan mempunyai dorongan untuk memberikan informasi laporan keuangan 

pada pihak eksternal. Dorongan perusahaan untuk memberikan informasi karena 

terdapat asimetri informasi antara perusahaan dan pihak luar kerena perusahaan 

mengetahui lebih banyak mengenai perusahaan dan prospek yang akan datang 

daripada pihak luar (investor, kreditor). Untuk mengurangi terjadinya asimetri 

informasi maka perusahaan harus mengungkapkan informasi yang dimiliki baik 

dari sisi keuangan maupun non keuangan. Salah satunya adalah laporan mengenai 

aktivitas CSR yang wajib diungkapkan oleh perusahaan. Tujuan dari pelaporan 

CSR tersebut untuk memberikan sinyal kepada para investor bahwa perusahaan 
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tidak hanya sekedar menyajikan informasi keuangan melainkan perusahaan juga 

peduli pada lingkungan sekitar perusahaan.  

Teori sinyal menurut Hergianti (2020) merupakan tindakan manajer dalam 

memberikan sinyal harapan kepada investor melalui akun-akun dalam laporan 

keuangan dengan tujuan dari sinyal yang diberikan dapat menjadikan tingkat 

pertumbuhan perusahaan lebih tinggi di masa depan. Teori sinyal membahas 

bagaimana seharusnya sinyal-sinyal keberhasilan atau kegagalan manajemen 

(agen) disampaikan kepada pemilik (principal). Dan juga berupa informasi 

mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk mewujudkan 

keinginan pemilik. 

Teori sinyal berasal dari teori akuntansi positif yang fokus pada pengaruh 

informasi pada perubahan perilaku penerima informasi sesuai dengan 

pemahamannya terhadap informasi tersebut. Teori sinyal pertama kali 

dikemukakan oleh Michael Spence dalam konteks pasar kerja dengan 

menggunakan tingkat pendidikan sebagai sinyal yang kredibel. Dengan 

memberikan sinyal berarti perusahaan berusaha memberikan informasi yang dapat 

dimanfaatkan oleh stakeholders. Apabila manajer perusahaan mempunyai 

informasi yang lebih baik maka akan terdorong untuk memberikan informasi 

tersebut kepada calon investor dengan harapan dapat meningkatkan harga saham 

perusahaan (Suputra et al., 2017). 
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Kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh perusahaan selalu berdampak pada 

para stakeholders seperti karyawan, pemasok, investor, pemerintah, konsumen 

serta masyarakat dan kegiatan-kegiatan tersebut menjadi perhatian dan minat dari 

para stakeholders, terutama para investor dan calon investor sebagai pemilik dan 

penanam modal perusahaan. Oleh karena itu, perusahaan berkewajiban untuk 

memberikan laporan sebagai informasi kepada para stakeholders. 

Teori sinyal mengemukakan tentang bagaimana seharusnya sebuah 

perusahaan menberikan sinyal kepada pengguna laporan keuangan. Sinyal itu 

berupa informasi mengenai apa yang sudah dilakukan oleh manajemen untuk 

merealisasikan keinginan pemilik. Sinyal tersebut diharapkan mampu diterima 

secara positif oleh pasar sehingga nantinya akan mempengaruhi kinerja keuangan 

(Silalahi & Ardini, 2017:5). Hal ini sesusai dengan pendapat Hergianti (2020) 

sinyal positif dapat terjadi apabila perusahaan mengeluarkan investasi yang 

akibatnya meningkatnya harga saham dan nilai perusahaan juga akan memiliki 

sinyal positif dikalangan masyarakat. Teori ini menyatakan bahwa perusahaan 

yang memiliki kualitas yang baik berarti akan memberikan sinyal pada pasar yang 

baik juga. Sinyal yang baik adalah sinyal yang dapat diterima oleh pasar sehingga 

akan banyak investor yang akan menanamkan dananya keperusahaan. 

2.1.2 Teori Agensi (Agency Theory) 

Agency Theory atau teori keagenan menguraikan adanya hubungan antara 

pemisahan kepemilikan dan pengendalian perusahaan. (Azis & Hartono, 2017) 

menjelaskan hubungan keagenan sebagai sebuah kontrak antara pemilik 

(principal) yang menyewa orang lain (agent) untuk melakukan jasa atas nama 
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pemilik yang meliputi pendelegasian wewenang dan pengambilan keputusan. 

Hubungan agency terjadi ketika satu orang atau lebih pemegang saham (principal) 

mempekerjakan orang lain (agent) untuk memberikan jasa dan kemudian 

mendelegasikan wewenang pengambilan keputusan kepada agen tersebut.  

Teori agensi merupakan pengorbanan yang timbul dari 

hubungan keagenan apa pun, termasuk hubungan di dalam kontrak kerja antara 

pemegang saham dan manajer perusahaan. Oleh sebab itu, di dalam 

hubungan keagenan, setiap pihak akan menanggung biaya keagenan tidak hanya 

principal namun juga agen. Hal ini sependapat dengan Hergianti (2020) teori 

agensi sebagai pengembangan dari teori yang mempelajari desain kontrak untuk 

memotivasi agen bertindak atau bekerja atas nama prinsipal namun akan terjadi 

konflik ketika kepentingan agen bertolak belakang dengan prinsipal. Pihak agen 

dikontrak oleh pihak prinsipal agar bekerja sesuai dengan kepentingan prinsipal. 

Kedua belah pihak memiliki tujuan yang sama yaitu memaksimumkan nilai 

perusahaan, dengan demikian agen akan bertindak dengan cara yang sesuai 

dengan kepentingan prinsipal. Tetapi berbeda lagi jika pihak agen membuat 

keputusan untuk kepentingan dirinya sendiri daripada kepentingan prinsipal, maka 

terjadilah konflik keagenan. Hubungan teori keagenan ini juga dapat memotivasi 

agar dapat menjalin hubungan yang harmonis dan dapat menjaga kepentingan 

masing-masing suatu agen dan prinsipal. Hubungan yang seperti ini bisa disebut 

dengan hubungan timbal balik dalam mencapai tujuan dan kepentingan dari 

masing-masing pihak yang berkepentingan. 
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Teori agensi yang berfokus pada biaya-biaya pemantauan dan 

penyelenggaraan hubungan antara berbagai pihak. Teori agensi merupakan 

pengorbanan yang timbul dari hubungan keagenan apa pun, termasuk hubungan di 

dalam kontrak kerja antara pemegang saham dan manajer perusahaan. Oleh sebab 

itu, di dalam hubungan keagenan, setiap pihak akan menanggung biaya keagenan 

tidak hanya principal namun juga agen. 

Teori agensi mengasumsikan bahwa semua individu bertindak atas 

kepentingan mereka sendiri. Sehingga terjadi konflik kepentingan antara pemilik 

dan agen karena kemungkinan agen tidak selalu berbuat sesuai dengan 

kepentingan principal, sehingga memicu biaya keagenan (agency cost) (Silalahi & 

Ardini, 2017:5). Informasi internal dan prospek perusahaan di masa yang akan 

datang pastinya lebih diketahui oleh agent sebagai pengelola perusahaan 

dibandingkan dengan pemegang saham (principal). Oleh sebab itu agent sebagai 

pengelola perusahaan mempunyai kewajiban untuk memberikan sinyal kepada 

pemilik mengenai kondisi perusahaan. Disinilah timbul asimetris informasi 

(information asymmetric) yang disampaikan kepada pemilik, artinya ada 

ketidaksesuaian antara informasi yang disampaikan dengan kondisi perusahaan 

yang sebenarnya (Azis & Hartono, 2017). 

Sedangkan menurut Isbanah & Selviana (2020) Agency theory merupakan 

hubungan antara pemilik dan manajemen yang akan mengarah pada suatu kondisi 

ketidakseimbangan (asymmetrical information). Masalah keagenan muncul 

apabila pihak principal atau agent perusahaan tidak mempunyai saham biasa. 

Dengan adanya keadaan seperti inilah menjadikan principal tidak berupaya lagi 



18 
 

dalam memaksimalkan laba dari beban yang diterima oleh pihak shareholders. 

Mendanai kegiatan yang tidak menguntungkan menjadi masalah agency yang 

dihadapi para investor-investor, mengarah pada kesulitan para investor dalam 

meyakinkan dananya tidak disalahgunakan pihak agent. 

2.2 Kinerja Keuangan 

Silalahi & Ardini (2017) menjelaskan bahwa kinerja perusahaan adalah 

suatu usaha formal yang dilakukan oleh perusahaan untuk mengevaluasi efisien 

dan efektivitas dari aktivitas perusahaan yang telah dilaksanakan pada periode 

waktu tertentu. Semakin berkembangnya perekonomian suatu negara seiring 

dengan semakin ketatnya persaingan antar perusahaan yang dapat menyebabkan 

naik atau turunnya eksistensi perusahaan. 

Kinerja keuangan merupakan suatu kondisi yang menggambarkan keuangan 

suatu perusahaan yang melakukan analisis dengan alat analisis keuangan, 

sehingga mampu mengetahui tentang yang baik dan buruknya keadaan keuangan 

suatu persahaan yang merupakan cerminan prestasi kerja (Sari, Widya, 2021) 

Dari pengertian diatas, kinerja keuangan adalah usaha formal yang telah 

dilakukan oleh perusahaan yang dapat mengukur keberhasilan suatu perusahaan 

dalam menghasilkan laba, sehingga dapat melihat pertumbuhan, prospek, dan 

potensi perkembangan perusahaan. Suatu perusahaan dapat dikatakan berhasil 

apabila telah mencapai tujuan dan standar yang telah ditetapkan.  

Rahayu (2020) menyatakan bahwa tujuan kinerja keuangan perusahaan 

adalah :  
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1) Untuk melakukan perbaikan di atas kegiatan operasionalnya agar dapat 

bersaing dengan perusahaan lain.   

2) Untuk memperlihatkan kepada penanam modal atau masyarakat bahwa 

perusahaan memiliki kredibilitas yang baik. 

Kinerja Keuangan Perusahaan dapat dilihat dari rasio keuangan. Salah 

satunya yang digunakan dalam penelitian ini yaitu rasio Return On Asset (ROA) 

karena dapat memberikan gambaran tingkat pengembalian keuntungan yang dapat 

diperoleh investor atas investasinya. ROA merupakan rasio yang digunakan untuk 

mengukur kemampuan manajemen perusahaan dalam memperoleh keuntungan 

dengan memanfaatkan keseluruhan total aset yang dimiliki (Somita et al., 2018). 

2.3 Corporate Social Responsibility 

2.3.1 Pengertian Corporate Social Responsibility 

Corporate Social Responsibiliy merupakan konsep penting yang harus 

dilaksanakan perusahaan, hal ini merupakan komitmen perusahaan untuk ikut 

terjun dalam pengembangan ekonomi yang berkelanjutan dengan tetap 

memperhatikan tanggung jawab perusahaan. Menurut Somita et al., 2018 CSR 

diartikan sebagai tindakan korporasi atau perusahaan besar dalam memberikan 

tanggungjawabnya berupa materi seperti uang, peralatan, atau hadiah lainnya 

kepada komunitas, individu, atau organisasi di wilayah dimana perusahaan 

tersebut beroperasi. 

Menurut  Sultoni, Mohammad Hamim (2020) mengatakan bahwa 

berbagai alasan yang mendasari perusahaan melakukan tanggung jawab sosial 

adalah :  
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1. Keterlibatan sosial perusahaan terhadap masyarakat dalam memenuhi 

panggilan bahwa dirinya memiliki kepekaan terhadap masalah sosial 

ditengah masyarakat.  

2. Meningkatkan nama baik perusahaan, simpati masyarakat, karyawan dan 

investor sehingga feedback secara ekonomi.  

3. Menghindari campur tangan pemerintah dalam melindungi masyarakat; 

meningkatkan respon positif norma dan nilai masyarakat  

4. Sesuai dengan kehendak investor; membantu program pemerintah seperti 

konservasi, pelestarian budaya, peningkatan pendidikan, lapangan kerja 

dll. 

Hubungan CSR pada kinerja keuangan mampu dijelaskan oleh teori sinyal 

yang memberikan laporan berupa prestasi kerja perusahaan pada masyarakat. 

Banyak penelitian terdahulu menunjukkan pengaruh positif kinerja lingkungan 

pada kinerja keuangan dan CSR dengan proksi yang berbeda. Namun hasil 

penelitian belum menemukan adanya kekonsistenan pengaruh kinerja lingkungan, 

CSR, dan kinerja keuangan (Suputra et al., 2017:822) 

2.3.2 Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Silalahi & Ardini (2017) menjelaskan Karakteristik perusahaan dapat 

menjelaskan variasi luas pengungkapan sukarela dalam laporan tahunan, 

karakteristik perusahaan merupakan prediktor kualitas dari suatu pengungkapan. 

Pengungkapan CSR berpengaruh pada kinerja perusahaan. Hal ini sejalan dengan 

paradigma enlightened self-interest yang menyatakan bahwa stabilitas dan 
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kemakmuran ekonomi jangka panjang hanya dapat dicapai jika perusahaan 

melakukan tanggung jawab sosial kepada masyarakat.  

Dengan melaksanakan CSR secara konsisten dalam jangka panjang akan 

menumbuhkan rasa keberterimaan masyarakat terhadap kehadiran perusahaan. 

Kondisi seperti itulah yang pada gilirannya dapat memberikan keuntungan 

ekonomi bisnis kepada perusahaan yang bersangkutan. CSR tidaklah harus 

dipandang sebagai tuntutan dari masyarakat, melainkan sebagai kebutuhan dunia 

usaha. 

Pengungkapan tanggung jawab sosial terbagi kedalam tujuh kategori 

Silalahi & Ardini (2017), yaitu: 

1. Lingkungan 

Kategori ini meliputi aspek lingkungan dari proses pengendalian polusi 

kegiatan operasi; pengeluaran riset dan pengembangan untuk pengurangan polusi, 

peryataan yang menunjukkan bahwa polusi operasi telah atau akan dikurangi, 

pencegahan atau perbaikan kerusakan lingkungan akibat pengolahan sumber alam, 

serta memperlajari dampak lingkungan untuk memonitor dampak lingkungan 

perusahaan, perlindungan lingkungan hidup. 

2. Energi 

Kategori ini mencakup aktivitas perusahaan menggunakan energi secara 

lebih efisien dalam kegiatan operasi, memanfaatkan barang bekas untuk 

memproduksi energi, penghematan energi sebagai hasil produk daur ulang, 

membahas upaya perusahaan dalam mengurangi konsumsi energi, peningkatan 
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efisiensi energi dari produk, riset yang mengarah pada peningkatan efisiensi 

energi dari produk, kebijakan energi perusahaan. 

3. Kesehatan dan keselamatan kerja 

Kategori ini mencakup aktivitas perusahaan dalam mengurangi polusi, 

iritasi, atau risk dalam lingkungan kerja, mempromosikan keselamatan tenaga 

kerja dan kesehatan fisik atau mental, statistik kecelakaan kerja, mentaati 

peraturan standar kesehatan dan keselamatan kerja, menerima penghargaan 

berkaitan dengan keselamatan kerja, menetapkan suatu komite keselamatan kerja, 

melaksanakan riset untuk meningkatkan keselamatan kerja, pelayanan kesehatan 

tenaga kerja. 

4. Lain tenaga kerja 

Kategori ini meliputi aktivitas perusahaan terhadap perekrutan atau 

memanfaatkan tenaga kerja. Aktivitas tersebut meliputi rekruitmen, program 

pelatihan, gaji dan tunjangan, serta pengungkapan aktivitas ketenagakerjaan 

lainnya. 

5. Produk 

Katagori ini mencakup aktivitas perusahaan dalam pengembangan produk 

perusahaan termasuk pengemasannya, gambaran pengeluaran riset dan 

pengembangan produk, informasi proyek riset perusahaan untuk memperbaiki 

produk, produk memenuhi standar keselamatan, membuat produk lebih aman 

untuk konsumen, melaksanakan riset atas tingkat keselamatan produk perusahaan, 

peningkatan kebersihan/kesehatan dalam pengolahan dan penyiapan produk, 
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informasi atas keselamatan produk perusahaan, informasi mutu produk yang 

dicerminkan dalam penerimaan penghargaan, informasi dapat diverifikasi bahwa 

mutu produk telah meningkat (ISO 9000). 

6. Keterlibatan masyarakat 

Kategori ini mencakup aktivitas kemasyarakatan oleh perusahaan terkait 

dalam sumbangan tunai, produk, pelayanan untuk mendukung aktivitas 

masyarakat, pendidikan dan seni, tenaga kerja paruh waktu dari 

mahasiswa/pelajar, sebagai sponsor untuk proyek kesehatan masyarakat, 

membantu riset medis, sponsor untuk konferensi pendidikan, seminar atau 

pameran seni, membiayai program beasiswa, membuka fasilitas perusahaan untuk 

masyarakat, sponsor kampanye nasional, mendukung pengembangan industri 

lokal. 

7. Umum 

Tema ini meliputi pengungkapan tujuan/kebijakan perusahaan secara umum 

berkaitan dengan tanggung jawab sosial perusahaan kepada masyarakat dan 

informasi berhubungan dengan tanggung jawab sosial perusahaan selain yang 

disebutkan diatas. 

2.3.3 Faktor – Faktor Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Menurut Deegan dalam (Rusdianto, 2013) menjelaskan ada banyak hal yang 

membuat perusahaan mengungkapkan CSR-nya, yaitu: 

1. Keinginan untuk mematuhi persyaratan yang terdapat dalam 

undangundang.  
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2. Pertimbangan rasionalitas ekonomi.  

3. Keyakinan dalam proses akuntabilitas untuk melaporkan.  

4. Keinginan untuk memenuhi persyaratan peminjaman.  

5. Pemenuhan kebutuhan informasi pada masyarakat.  

6. Sebagai konsekuensi atas ancaman terhadap legitimasi perusahaan. 

7. Untuk mengukur kelompok stakeholder yang mempunyai pengaruh yang 

kuat.  

8. Untuk mematuhi persyaratan industri tertentu.  

9. Untuk mendapatkan penghargaan pelaporan tertentu. 

2.3.4 Manfaat Pengungkapan Corporate Social Responsibility 

Aktivitas CSR memiliki fungsi strategis bagi perusahaan, yaitu sebagai 

bagian dari manajemen risiko khususnya dalam membentuk katup pengaman 

sosial (social security). Dengan menjalankan CSR, perusahaan diharapkan tidak 

hanya mengejar keuntungan jangka pendek, namun juga harus turut berkontribusi 

bagi peningkatan kesejahteraan dan kualitas hidup masyarakat dan lingkungan 

jangka panjang. Menurut (Rusdianto, 2013) terdapat manfaat CSR bagi 

perusahaan yang menerapkannya, yaitu: 

1. Membangun dan menjaga reputasi perusahaan.  

2. Meningkatkan citra perusahaan.  

3. Melebarkan cakupan bisnis perusahaan.  

4. Mempertahankan posisi merek perusahaan.  

5. Mempertahankan sumber daya manusia yang berkualitas.  

6. Kemudahan memperoleh akses terhadap modal (equity)  

7. Meningkatkan pengambilan keputusan pada hal-hal yang kritis.  
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8. Mempermudah pengelolaan manajemen resiko (risk management) 

2.4 Leverage 

Menurut Silalahi & Ardini (2017) leverage merupakan pengukur asset yang 

dibiayai dengan hutang. Hutang yang digunakan untuk membiayai asset berasal 

dari kreditor, bukan dari pemegang saham ataupun investor. Leverage juga dapat 

didefinisikan sebagai besarnya rasio total asset dalam setiap ekuitasnya. Angka 

rasio leverage biasanya digunakan untuk mengetahui besarnya hutang dalam total 

asset perusahaan. 

Leverage merupakan rasio yang telah menggunakan alat untuk mengukur 

sejauh mana asset perusahaan yang dibiayai oleh hutang (Kasmir, 2015). Jadi 

dikatakan seberapa besar hutang yang telah ditanggung perusahaan dibandingkan 

dengan assetnya. 

Leverage dapat dikelompokkan menjadi dua tipe yaitu financial leverage 

dan operating leverage. Financial leverage merupakan suatu ukuran yang 

menunjukkan tingkat sekuritas berpenghasilan tetap (hutang dan saham preferen) 

yang digunakan dalam struktur modal perusahaan. Leverage keuangan digunakan 

dengan harapan dapat meningkatkan pengembalian ke para pemegang saham 

biasa. Leverage yang menguntungkan (fovorable) atau positif terjadi jika 

perusahaan dapat menghasilakan pendapatan yang lebih tinggi dengan 

menggunakan dana yang didapat dalam bentuk biaya tetap (dana yang didapat 

dengan menerbitkan utang bersuku bunga tetap atau saham preferen dengan 

tingkat dividen yang konstan) daripada biaya pendanaan tetap yang harus dibayar. 

Leverage operasional adalah biaya operasional tetap yang berhubungan dengan 



26 
 

produksi barang atau jasa suatu perusahaan. Jika sebagian besar biaya perusahaan 

merupakan biaya tetap dan tidak menurun apabila permintaan menurun, risiko 

bisnis perusahaan akan besar.  

2.5 Ukuran Perusahaan 

Ukuran perusahaan merupakan variabel independen yang banyak digunakan 

untuk menjelaskan variasi pengungkapan dalam laporan keuangan perusahaan. 

Ukuran perusahaan berpengaruh terhadap kemudahan perusahaan dalam 

memperoleh hutang. Perusahaan besar memiliki asset yang besar yang dapat 

menjamin dalam sumber pendanaan. Sehingga ukuran perusahaan akan 

berpengaruh terhadap akses perusahaan untuk memperoleh sumber pendanaan. 

Semakin tinggi proporsi hutang maka semakin tinggi harga saham, namun pada 

titik tertentu peningkatan hutang akan menurunkan nilai perusahaan karena 

manfaat yang diperoleh dari penggunaan hutang lebih kecil daripada biaya yang 

ditimbulkan (Silalahi & Ardini, 2017:7). 

Ukuran perusahaan merupakan penjelasan variasi pengungkapan dalam 

laporan tahunan perusahaan untuk menggunakan variabel yang digunakan oleh 

perusahaan. (Krisdamayanti & Retnani, 2020) menyatakan bahwa pengukuran 

perusahaan melalui indikator total asset dapat menggunakan perhitungan nilai 

logaritma total asset. Ukuran perusahaan terbagi dalam 3 kategori yaitu 

perusahaan besar (large firm), perusahaan menengah (medium size) dan 

perusahaan kecil (small firm). Perusahaan yang memiliki ukuran perusahaan yang 

besar akan mendapatkan sorotan dikarenakan akan dijadikannya subjek 

pemeriksaan yaitu pengawas yang lebih ketat dari masyarakat dan pemerintah. 
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Perusahaan yang besar akan menghadapi resiko politis yang lebih besar daripada 

perusahaan kecil karena perusahaan besar lebih banyak mengungkapkan informasi 

dari pada perusahaan kecil. Perusahaan yang lebih besar akan memiliki pemegang 

saham yang memperhatikan progam sosial yang dibuat perusahaan dalam laporan 

keuangan tahunan, yang merupakan media untuk menyebarkan informasi tentang 

tanggung jawab perusahaan dan lingkungan perusahaan. Ukuran perusahaan 

mengambarkan besar kecilnya suatu perusahaan yang ditunjukan oleh total asset 

dan jumlah penjualan (Siti, 2015). Ukuran perusahaan dapat dilihat dari total asset 

yang dimiliki. 

2.6 Likuiditas 

Menurut Yuliani, Eva (2021) likuiditas merupakan salah satu aspek 

keuangan yang penting untuk dianalisa. Hal tersebut dikarenakan likuiditas 

merupakan salah satu alat yang dapat digunakan untuk mengukur suatu 

keberhasilan perusahaan dalam memenuhi kewajiban lancarnya. Likuiditas juga 

berarti perusahaan mempunyai cukup dana ditangan untuk membayar tagihan 

pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap kebutuhan kas yang tidak 

terduga. Likuiditas merupakan kunci utama dalam upaya mempertahankan suatu 

usaha. Likuiditas juga berarti perusahaan mempunyai cukup dana ditangan untuk 

membayar tagihan pada saat jatuh tempo dan berjaga-jaga terhadap kebutuhan kas 

yang tidak terduga. Likuiditas menunjukkan kemampuan suatu perusahaan 

memenuhi kewajiban yang harus segera dipenuhi atau kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban keuangan pada saat di tagih. 
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Wardhani, P. (2020) juga menjelaskan likuiditas merupakan kemampuan 

perusahaan untuk melunasi kewajiban keuangan jangka pendek. Jenis rasio 

likuiditas yang sering digunakan ada 3, yaitu (1) rasio lancar (current ratio), rasio 

cepat (quick ratio) dan rasio kas (cash ratio). Semakin tinggi nilai likuiditas suatu 

perusahaan maka semakin kecil resiko kegagalan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka panjang. Tingginya nilai likuiditas dari perusahaan akan 

mengurangi ketidakpastian dari investor tetapi mengindikasikan adanya dana yang 

menganggur. Likuiditas yang terlalu tinggi menunjukkan kelebihan uang kas atau 

asset lancar dibandingkan yang dibutuhkan. Hal ini sependapat dengan Isbanah & 

Selviana (2020) Jika perusahaan ingin terhindar dari kesulitan keuangan, 

perusahaan tersebut perlu mempunyai modal kerja yang baik dengan beroperasi 

secara maksimal. Akan tetapi, jika modal kerja perusahaan tidak baik maka akan 

menunjukkan suatu dana yang tidak produktif. 

2.7 Pertumbuhan Perusahaan 

Perusahaan go public dapat dikatogorikan perusahaan besar atau perusahaan 

yang memiliki pertumbuhan semakin baik, sehingga pertumbuhan perusahaan 

dapat mempengaruhi nilai perusahaan. Investor akan lebih tertarik dengan 

perusahaan besar dibandingkan perusahaan yang berukuran kecil. Pertumbuhan 

perusahaan dapat mencerminkan bahwa suatu perusahaan akan berkembang atau 

tidak. Pertumbuhan perusahaan adalah suatu rasio yang memperlihatkan 

kemampuan perusahaan untuk menjaga posisi ekonominya ditengah pertumbuhan 

perekonomian dan sektor usahanya (Suwardika & Mustanda, 2017:1254). 
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(Tulung & Ramdani, 2018) menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan ukuran perusahaan 

baik melalui peningkatan penjualan maupun peningkatan asset. Konsep ini 

didasarkan pada dua argumentasi yakni: (1) pertumbuhan asset berbeda dengan 

pertumbuhan penjualan di mana setiap usaha yang dilaksanakan secara langsung 

membawa implikasi pada penerimaan, sedangkan pertumbuhan asset 

mencerminkan waktu yang lebih panjang dari pertumbuhan penjualan, (2) 

investasi pada asset membutuhkan waktu sebelum dioperasikan, sehingga 

aktivitas yang dilakukan tidak terkait dengan penerimaan. 

2.8 Kinerja Keuangan, Corporate Social Responsibility, Leverage, Ukuran 

Perusahaan, Likuiditas dan Pertumbuhan Perusahaan dalam Perspektif 

Islam 

2.8.1 Kinerja Keuangan dalam Perspektif Islam 

Kinerja keuangan merupakan tolak ukur untuk dapat dikatakan bahwa suatu 

aktivitas berjalan sesuai dengan rencana atau tidak. Al-Qur’an juga telah 

menjelaskan penekanan terhadap usaha manusia. Dijelaskan dalam surat An-Najm 

ayat 39 yang berbunyi: 

نْسَانِ اِلََّّ مَا سَعٰى    وَانَْ لَّيْسَ للِِْْ

Artinya : “dan bahwasanya seorang manusia tiada memperoleh selain apa 

yang diusahakannya” (An-Najm:39) 
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Diriwayatkan dalam ayat tersebut bahwa salah satu cara untuk mendapatkan 

sesuatu harus melalui kerja keras. Semakin bersungguh-sungguh untuk bekerja 

maka semakin banyak imbalan yang diperolehnya begitu pun sebaliknya. 

Kemajuan atas kekayaan manusai dari alam ini tergantung dalam usaha manusia 

itu sendiri. Diriwayatkan dalam Al-Qur’an yang menjelaskan tentang keuangan 

dalam surah An-Nisaa ayat 58 sebagai berikut : 

وا الَّْمَٰنٰتِ اِلٰٰٓى اهَْلهَِا  وَاِذَا  َ يَأمُْرُكُمْ انَْ تُؤَدُّ
ٰ
۞ اِنَّ اّللّ

ا يَعِظُكُمْ  َ نِعِمَّ
ٰ
حَكَمْتُمْ بَ يْنَ النَّاسِ انَْ تَحْكُمُوْا بِالْعَدْلِ ۗ اِنَّ اّللّ

َ كَانَ سَمِيْعًاۢ بَصِيْرًا
ٰ
 بِهٖ ۗ اِنَّ اّللّ

Artinya : “Sesungguhnya Allah menyuruh kamu menyampaikan amanat 

kepada yang berhak menerimnya, dan (menyuruh kamu) apabila dalam 

menetapkan hokum diantara manusia supaya kamu menetapkan dengan adil. 

Sesungguhnya Allah memberi pengajaran yang sebaik-baiknya keapdamu. 

Sesungguhnya Allah maha Mendengar lagi Maha Melihat.” 

Maksud dari ayat diatas adalah pada prinsip Islam, amanah merupakan 

sebuah tugas atau kewajiban yang harus dilaksanakan dengan adil oleh pihak yang 

memegang amanah tersebut artinya wajib disampaikan sesuai dengan apa yang 

diperintahkan oleh pihak yang memberikan amanah serta tidak ada unsur 

pengurangan atau melebihkan yang dapat merugikan orang lain. 
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2.8.2 Corporate Social Responsibility dalam Perspektif Islam 

Islam mempunyai prinsip pertanggungjawaban yang seimbang dalam segala 

bentuk dan ruang lingkupnya, antara jiwa dan raga, antara individu dan keluarga, 

antara individu dan sosial, dan antara suatu masyarakat dengan masyarakat yang 

lain. Tanggung jawab sosial merujuk pada kewajibankewajiban sebuah 

perusahaan untuk melindungi dan memberi kontribusi kepada masyarakat dimana 

perusahaan itu berada. 

Dalam perspektif Islam, Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan 

realisasi dari konsep ajaran ihsan sebagai puncak dari ajaran etika yang sangat 

mulia. Ihsan merupakan melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan 

kemanfaatan kepada orang lain demi mendapatkan ridho Allah swt. Disamping 

itu, CSR merupakan implikasi dari ajaran kepemilikan dalam Islam. Allah SWT 

adalah pemilik mutlaq (haqiqiyah) sedangkan manusia hanya sebatas pemilik 

sementara (temporer) yang berfungsi sebagai penerima amanah  

Corporate Social Responsibility (CSR) ternyata selaras dengan pandangan 

Islam tentang manusia sehubungan dengan dirinya sendiri dan lingkungan sosial, 

dapat dipresentasikan dengan empat aksioma yaitu kesatuan (tauhid), 

keseimbangan (equilibrum), kehendak bebas (free will) dan tanggung jawab 

(responsibility). 

2.8.3 Laverage dalam Perspektif Islam 

Leverage adalah kemampuan perusahaan untuk menggunakan aset dari dana 

pinjaman untuk menciptakan hasil pengembalian (return) yang baik dan 
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mengurangi biaya. Rasio pada Leverage akan menjadi alat pertimbangan penting 

bagi investor atau kreditur untuk menilai investasi mereka. Dalam pandangan 

islam leverage ini berkaitan dengan penggunaan harta. Islam mengajarkan agar 

bisa memanfaatkan harta untuk hal yang bermanfaat dan menjauhi riba.  

Sebagaimana dijelaskan dalam Al-Quran surah Al-Baqarah ayat 279: 

 ٖۚ ِ وَرَسُوْلهِ 
هَ اّللّه فاَنِْ لَّمْ تفَْعَلوُْا فأَذَْووُْا بحَِرْبٍ مِّ

وَانِْ تبُْتمُْ فلَكَُمْ رُءُوْسُ امَْوَالكُِمْٖۚ لََ تظَْلمُِوْنَ وَلََ 

 تظُْلمَُوْنَ 

Artinya : “Maka jika kamu tidak mengerjakan (meninggalkan sisa riba), 

maka ketahuilah, bahwa Allah dan Rasul-Nya akan memerangimu. Dan jika kamu 

bertaubat (dari pengambilan riba), maka bagimu pokok hartamu; kamu tidak 

menganiaya dan tidak (pula) dianiaya”(QS. Al Baqarah:279). 

Islam menganjurkan umatnya untuk melakukan investasi atas kekayaan atau 

harta yang dimilki. Meskipun demikian, dalam melakukan investasi harus sesuai 

dengan kaidah-kaidah Islam sehingga kegiatan tersebut tidak mendatangkan 

kerugian bagi orang lain. 
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2.9 Penelitian Terdahulu 

Tabel II.1  

Penelitian Terdahulu 

No Peneliti Judul Variabel 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Adelina Christin 

Silalahi (2017) 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Y: Kinerja 

Keuangan 

X1: 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

X2: Leverage 

X3: Ukuran 

Perusahaan 

 Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

berpengaruh 

positif 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

 Leverage dan 

Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

2 Eva Yuliani 

(2021) 

Pengaruh 

Struktur Modal, 

Likuiditas dan 

Pertumbuhan 

Penjualan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Y: Kinerja 

Keuangan 

 

X1: Pengaruh 

Struktur Modal 

X2: Likuiditas 

X3: 

Pertumbuhan 

Penjualan 

 semua variabel 

struktur modal 

(DER), 

likuiditas 

(CR), dan 

pertumbuhan 

penjualan (SG) 

secara bersama 

sama 

(simultan) 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

kinerja 

keuangan 

3 Pramudya 

Wardhani,Wiyadi, 

Pengaruh 

Pengungkapan 

Y: Kinerja 

Keuangan  

 Pengungkapan 

Corporate 
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dan Ihwan Susila 

(2020) 

Corporate 

Social 

Responsibility, 

Leverage, 

Likuiditas, Dan 

Ukuran 

Perusahaan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

 

X1: 

Pengungkapan 

Corporate 

Social 

Responsibility  

X2 : Leverage  

X3 : Ukuran 

Perusahaan 

Social 

Responsibility 

dan Ukuran 

Perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

 Leverage 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan dan 

Likuiditas 

berpengaruh 

positif 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan. 

4 Alfi Churniawati, 

Kartika Hendra 

Titisari dan Anita 

Wijayanti (2020) 

Pengaruh Good 

Corporate 

Governance, 

Leverage Dan 

Firm Size 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Y : Kinerja 

Keuangan  

 

X1 : Good 

Corporate 

Governance  

X2 : Leverage  

X3 : Firm Size 

 Dewan 

Komisaris 

Independen 

dan Leverage 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

 Kepemilikan 

Institusional, 

Komite Audit 

dan Firm Size 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

5 Abdul Azis dan Pengaruh Good Y : Kinerja  Secara Parsial : 
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Ulil Hartono 

(2017) 

Corporate 

Governance, 

Struktur Modal 

dan Leverage 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Keuangan 

  

X1 : Good 

Corporate 

Governance 

X2 : Struktur 

Modal  

X3 : Leverage 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Independen, 

komite audit, 

long term det 

equity ratio, 

dan debt to 

equity ratio 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

 Debt to asset 

ratio 

berpengaruh 

negatif 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

 Secara 

Simultan : 

Ukuran Dewan 

Komisaris 

Independen, 

komite audit, 

long term det 

equity ratio, 

dan debt to 

equity ratio 

berpengaruh 

signifikan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

6 Made Cahyani 

Prasuti dan 

I.G.A.N Budiasih 

(2019) 

Pengaruh 

Corporate 

Social 

Responsibility 

Y : Kinerja 

Keuangan  

 

X1 : Corporate 

 Corporate 

Social 

Responsibility 

tidak 
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dan Intellectual 

Capital 

terhadap Kineja 

Keuangan 

Social 

Responsibility  

X2 : 

Intellectual 

Capital 

berpengatuh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

 Intellectual 

Capital 

berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

7 Teguh Erawati 

dan Fitri Wahyuni 

(2019) 

Pengaruh 

Corporate 

Governance, 

Ukuran 

Perusahaan, dan 

Leverage 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Y : Kinerja 

Keuangan  

 

X1 : Corporate 

Governance  

X2 : Ukuran 

Perusahaan  

X3 : Leverage 

 Kepemilikan 

Institusional, 

Kepemilikan 

Majerial, 

Ukuran 

Perusahaan dan 

Leverage 

berpengaruh 

negatif 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

8 Aida Meiyana dan 

Mimin Nur 

Aisyah (2019) 

Pengaruh 

Kinerja 

Lingkungan, 

Biaya 

Lingkungan dan 

Ukuran 

Perusahaan 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

dengan 

Corporate 

Social 

Responsibility 

sebagai variabel 

Intervening 

Y : Kinerja 

Keuangan  

 

X1 : Corporate 

Social 

Responsibility  

X2 : Kinerja 

Lingkungan  

X3 : Biaya 

Lingkungan  

X4 : Ukuran 

Perusahaan 

 Corporate 

Social 

Responsibility 

berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

 Kinerja 

Lingkumgan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

 Biaya 

Lingkungan 

berpengaruh 

negatif 
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terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

 Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

positif terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

9 Ingrid Brigita 

Jonatan (2018) 

Pengaruh 

Struktur Modal, 

Ukuran 

Perusahaan, 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

Terhadap 

Kinerja 

Keuangan 

Y : Kinerja 

Keuangan  

 

X1 : Struktur 

Modal  

X2 : Ukuran 

Perusahaan  

X3 : 

Pertumbuhan 

Perusahaan 

 Struktur Modal 

dan Ukuran 

Perusahaan 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan  

 Pertumbuhan 

Perusahaan 

tidak 

berpengaruh 

terhadap 

Kinerja 

Keuangan 
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2.10 Desain Penelitian 

Gambar II.1 

Kerangka Penelitian 

 

 

   H1 

   

   H2  

   H3 

   H4 

 

   H5 

  

 Sumber : Data Olahan, 2023 

Rumusan Hipotesis 

2.11.1 Pengaruh Corporate Social Responsibility terhadap Kinerja 

Keuangan 

Anggraini dalam (Silalahi & Ardini (2017)) berpendapat bahwa Corporate 

social responsibility (CSR) adalah mekanisme bagi suatu organisasi untuk secara 

sukarela menginterprestasikan perhatian terhadap lingkungan dan sosial ke dalam 

operasinya dan interaksinya dengan stakeholders, yang melebihi tanggungjawab 

organisasi di bidang hukum. Perusahaan dengan pengungkapan CSR yang baik 

memiliki tingkat pengungkapan yang lebih luas dibandingkan dengan perusahaan 

yang tidak mengungkapkan CSR. Pengungkapan yang semakin luas akan 

Variabel Independen Variabel Dependen 

Corporate Social 

Responsibility (X1) 

Leverage (X2) 

Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Likuiditas (X4) 

Pertumbuhan 

Perusahaan (X5) 

Kinerja Keuangan (Y) 
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memberikan pengaruh positif kepada pihak-pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan (stakeholder) maupun para pemegang saham perusahaan 

(shareholder). Perilaku etis perusahaan berupa tanggungjawab sosial terhadap 

lingkungan sekitarnya memberikan dampak positif, yang dalam jangka panjang 

akan tercermin pada keuntungan perusahaan (profit) dan peningkatan kinerja 

keuangan. 

Corporate social responsibility merupakan sebuah konsep perusahaan untuk 

secara sukarela melayani masyarakat social ke dalam operasi dan interaksinya 

kepada stakeholders. Pengungkapan CSR akan memberikan pengaruh yang positif 

kepada stakeholder. Menurut Gantino (2016) dan Silalahi (2017) Corporate 

Social Responsibility dapat memberikan pengaruh yang positif bagi sebuah 

perusahaan, dimana dengan melakukan CSR dapat meningkatkan kepercayaan 

masyarakat terhadap produk dari perusahaan, sehingga meningkatkan reputasi 

perusahaan dimata masyarakat. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh Wardhani (2020), Krisdamayanti (2020), (Caesari et al., 2015),  

(Magdalena et al., 2018), dan (Rahman & Asyik, 2021) hasilnya menunjukkan 

bahwa CSR tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. Hipotesis dalam 

penelitian ini adalah: 

H1 : Corporate social responsibility berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

keuangan. 
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2.11.2 Pengaruh Leverage terhadap Kinerja Keuangan 

Leverage merupakan suatu rasio yang menggambarkan kemampuan sebuah 

perusahaan dalam memenuhi seluruh kewajiban. Beberapa investor dapat berpikir 

bahwa leverage yang tinggi akan menjadi beban bagi perusahaan karena adanya 

kewajiban dari perusahaan untuk membayar hutang beserta bunganya. Menurut 

Churniawati (2019), Jumani (2020), Silalahi (2017) dan Qilmi (2021) 

menunjukkan bahwa Leverage berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan, 

semakin besar nilai leverage semakin besar asset atau pendanaan perusahaan yang 

diperoleh dari hutang. Semakin tinggi hutang maka semakin besar pula beban 

bunga yang harus dibayar perusahaan sehingga akan mengurangi laba yang 

diperoleh perusahaan. Namun, berbeda dengan hasil penelitian yang dilakukan 

oleh (Azis & Hartono, 2017), (Isbanah & Selviana, 2020), dan (Lutfiana & 

Hermanto, 2021) hasilnya menunjukkan bahwa Leverage tidak berpengaruh 

terhadap kinerja keuangan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

H2: Leverage berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan. 

2.11.3 Pengaruh Ukuran Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan 

Perusahaan besar yang mempunyai sumber daya yang besar pula akan 

melakukan pengungkapan lebih luas dan mampu membiayai penyediaan 

informasi untuk keperluan internal. Menurut Pattiruhu (2020), Wahyuni (2019) 

dan Tisna (2016) menunjukkan bahwa Ukuran Perusahaan berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan, semakin tingginya total asset mengindikasikan bahwa 

perusahaan memiliki nilai asset yang besar sehingga investor akan aman untuk 

berinvestasi ke perusahaan tersebut. Perusahaan yang memiliki asset besar berarti 
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dapat mengoptimalkan sumber daya yang ada untuk memperoleh keuntungan 

yang maksimal. Ukuran perusahaan yang besar memiliki fleksibilitas lebih besar 

untuk memperoleh dana untuk melakukan investasi. Namun, berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Meiyana & Aisyah (2019) hasilnya menunjukkan 

bahwa Ukuran Perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan. 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H3 : Ukuran perusahaan berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 

2.11.4 Pengaruh Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan 

Likuiditas merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk memenuhi 

hutang jangka pendek dengan asset lancar yang dimiliki. Menurut Yuliani (2021), 

Wardhani (2020) dan Isbanah (2020) tingkat likuiditas yang tinggi berarti 

perusahaan tersebut semakin likuid dan kemampuan perusahaan dalam memenuhi 

kewajiban jangka pendeknya semakin besar. Nilai likuiditas yang tinggi dari suatu 

perusahaan menunjukkan bahwa perusahaan mampu memaksimalkan 

keuntungannya dengan cara mengelola dengan baik asset lancar mereka. 

Peningkatan pendapatan ini akan mendukung aktivitas operasi perusahaan, 

sehingga akan meningkatkan keuntungan bagi perusahaan. Namun, berbeda 

dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh (Fajaryani & Suryani, 2018), 

(Septiano & Mulyadi, 2021) hasilnya menunjukkan bahwa Likuiditas berpengaruh 

negatif terhadap kinerja keuangan. Hipotesis dalam penelitian ini adalah : 

H4 : Likuiditas berpengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan 
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2.11.5 Pengaruh Pertumbuhan Perusahaan terhadap Kinerja 

Keuangan 

Pertumbuhan perusahaan merupakan asset asset yang di gunakan dalam 

asset operasional perusahaan untuk meningkatkan pertumbuhan perusahaan. 

(Marietta & Sampurno, 2013) indikator yang digunakan dalam growth yaitu asset 

to growth atau total asset yang menunjukan pertumbuhan aset, growth di dapatkan 

dari pertumbuhan perusahaan yang semakin meningkat. Menurut (Agus Harjito, 

2013) kinerja keuangan perusahaan merupakan gambaran keadaan yang nyata 

mengenai hasil operasi atau presentasi yang telah tercapai oleh sesuatu perusahaan 

selama kurun waktu tertentu. Pertumbuhan perusahaan pada umumnya, 

perusahaan yang tumbuh dengan cepat memperoleh hasil positif dalam artian 

pemantapan posisi di era persaingan, menikmati penjualan yang meningkat secara 

signifikan dan diiringi oleh adanya peningkatan pasar. 

Pertumbuhan Perusahaan menurut penelitian yang dilakukan oleh Pattiruhu 

(2020) dan Iqbal & Hamid (2015), menyatakan bahwa Pertumbuhan Perusahaan 

berpengaruh positif terhadap kinerja keuangan. Namun, berbeda dengan hasil 

penelitian yang dilakukan oleh Jonatan (2018) hasilnya menunjukkan bahwa 

Pertumbuhan Perusahaan tidak berpengaruh terhadap kinerja keuangan 

Berdasarkan uraian tentang keterkaitan antar variabel Pertumbuhan Perusahaan 

terhadap Kinerja Keuangan Perusahaan maka hipotesis yang akan diajukan yaitu:  

H5 : Pertumbuhan Perusahaan berpengaruh signifikan terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

3.1 Lokasi dan Waktu Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis memilih tempat penelitian pada perusahaan 

manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) pada periode 2020 – 2022. Waktu penelitian yaitu jangka waktu yang 

digunakan oleh peneliti untuk melakukan penelitian mulai dari penyusunan 

perancangan proposal hingga penggandaan laporan hasil penelitian. 

3.2 Jenis dan Sumber data 

Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yaitu pendekatan yang 

memungkinkan pencatatan hasil penelitian dalam bentuk angka. Jenis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder, yaitu berupa laporan 

keuangan perusahaan manufaktur sektor industri dasar dan kimia yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia tahun 2020-2022. Data tersebut diperoleh dari website 

Bursa Efek Indonesia yaitu www.idx.co.id. 

3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi 

Pengertian populasi menurut Chandrarin, Grahita dalam (Koeshardjono et 

al,. 2019) adalah kumpulan dari elemen-elemen yang mempunyai karakteristik 

tertentu yang dapat digunakan untuk membuat kesimpulan. Elemen tersebut dapat 

berupa orang, manajer, auditor, perusahaan, peristiwa, atau segala sesuatu yang 

menarik untuk diamati/diteliti. Populasi yang digunakan pada penelitian ini adalah 

perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia (BEI) tahun 2020-2022. 
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3.3.2 Sampel 

Sampel adalah sebagian dari kuantitas dan karakteristik yang dimiliki 

populasi (Sugiyono, 2018). Pemilihan sampel dalam penelitian ini menggunakan 

purposive sampling yaitu teknik pengambilan sampel yang ditentukan dengan 

kriteria- kriteria tertentu. Kriteria sampel yang digunakan pada penelitian ini 

adalah sebagai berikut:  

1. Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) periode tahun 2020-2022.  

2. Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang menggunakan satuan nilai 

rupiah dalam laporan keuangannya di Bursa Efek Indonesia selama 

periode 2020-2022. 

3. Perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang menerbitkan laporan 

keuangan secara lengkap dan yang berakhir pada 31 desember selama 

tahun 2020-2022. 

Tabel III.1 

Proses Pemilihan Sampel 

No Kriteria Jumlah 

1 Perusahaan Industri Dasar dan Kimia 

yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

(BEI) periode tahun 2020-2022. 

73 

2 Perusahaan Industri Dasar dan Kimia 

yang menggunakan satuan nilai rupiah 

dalam laporan keuangannya di Bursa 

Efek Indonesia selama periode 2020-

2022. 

(18) 
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3 Perusahaan Industri Dasar dan Kimia 

yang menerbitkan laporan keuangan 

secara lengkap dan yang berakhir pada 

31 desember selama tahun 2020-2022. 

(7) 

Jumlah Sampel 48 

Unit Analisis (48 x 3) 144 

 

Perusahaan yang akan dijadikan sampel penelitian sebanyak 48 sampel 

perusahaan berdasarkan kriteria tersebut dengan unit analisis 144 unit analisis 

perusahaan Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia 

tahun 2020-2022 yang memenuhi kriteria. Adapun nama-nama perusahaan yang 

menjadi sampel dapat lihat pada tabel berikut : 

Tabel III.2 

Kode dan Nama Perusahaan yang di jadikan Sampel 

No Kode Nama Perusahaan 

1 AGII Aneka Gas Industri Tbk 

2 AKPI Argha Karya Prima Industri Tbk 

3 ALDO Alkindo Naratama Tbk 

4 ALKA Alaskan Industrindo Tbk 

5 AMFG Asahimas Flat Glass Tbk 

6 APLI Asiaplast Industries Tbk 

7 ARNA Arwana Citra Mulia Tbk 

8 BAJA Saranacentral Bajatama Tbk 

9 BRNA Berlina Tbk 

10 BTON Beton Jaya Manunggal Tbk 

11 BUDI Budi Starch & Sweetner Tbk 

12 CAKK Cahayaputra Asa Keramik Tbk 

13 CPIN Charoen Pokphand Indonesia Tbk 
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14 DPNS Duta Pertiwi Nusantara Tbk 

15 EKAD Ekadharma International Tbk 

16 ESIP Sinergi Inti Plastindo Tbk 

17 FASW Fajar Surya Wisesa Tbk 

18 GDST Gunawan Dianjaya Steel Tbk 

19 IGAR Champion Pasific Indonesia Tbk 

20 INAI Indal Alumunium Industry Tbk 

21 INCI Intan Wijaya International Tbk 

22 INTP Indocement Tunggal Prakasa Tbk 

23 IMPC Impack Pratama Industri Tbk 

24 JPFA Japfa Comfeed Indonesia Tbk 

25 KDSI Kedawung Setia Industrial Tbk 

26 KIAS Inti Keramik Alam Industri Tbk 

27 LION Lion Metal Works Tbk 

28 LMSH Lionmesh Prima Tbk 

29 MAIN Malindo Feedmill Tbk 

30 MARK Mark Dynamics Indonesia Tbk 

31 MDKI Madusari Murni Indah Tbk 

32 MLIA Mulia Industrindo Tbk 

33 PICO Pelangi Indah Canindo Tbk 

34 SIMA Siwani Makmur Tbk 

35 SINI Singaraja Putra Tbk 

36 SMBR Semen Baturaja (Persero) Tbk 

37 SMCB Solusi Bangun Indonesia Tbk 

38 SMGR Semen Indonesia (Persero) Tbk 

39 SMKL Satyamitra Kemas Lestari Tbk 

40 SPMA Suparma Tbk 
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41 SRSN Indo Acitama Tbk 

42 SWAT Sriwahana Adityakarta Tbk 

43 TALF Tunas Alfin Tbk 

44 TIRT Trita Mahakam Resources Tbk 

45 TOTO Surya Toto Indonesia Tbk 

46 WSBP Waskita Beton Precast Tbk 

47 WTON Wijaya Karya Beton Tbk 

48 YPAS Yana Prima Hasta Persada Tbk 

 

3.4 Metode Pengumpulan Data 

Metode pengumpulan data pada penelitian ini yaitu menggunakan metode 

dokumentasi dan metode studi pustaka. Dokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan data- data yang terkait dengan penelitian ini, yaitu berupa laporan 

keuangan tahunan yang diperoleh dari situs resmi Bursa Efek Indonesia (BEI). 

Studi pustaka yang dilakukan dengan mengumpulkan data dengan melakukan 

telaah pustaka berbagai sumber seperti karya ilmiah, buku, dan sumber lainnya 

yang berkaitan dengan penelitian. 

3.5 Variabel Penelitian dan Defenisi Operasional Variabel 

Didalam penelitian ini terdapat satu variabel dependen dan lima variabel 

dependen yang akan diteliti. 

3.5.1 Variabel Dependen 

Variabel dependen atau variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi 

oleh adanya variabel bebas atau independen (Sugiyono, 2018). Variabel dependen 

dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan. 
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Menurut Silalahi & Ardini (2017) Variabel dependen adalah variabel yang 

dijelaskan atau dipengaruhi oleh variabel independen atau variabel bebas. 

Variabel dependen dalam penelitian ini adalah kinerja keuangan yang di proxykan 

melalui salah satu rasio profitabilitas yaitu Return on Assets (ROA). 

Return on Assets (ROA) menunjukkan kemampuan perusahaan dengan 

menggunakan seluruh asset yang dimiliki untuk menghasilkan laba setelah pajak. 

Rasio ini penting bagi pihak manajemen untuk mengevaluasi efektivitas dan 

efisiensi manajemen perusahaan dalam mengelola seluruh asset perusahaan. 

Semakin besar ROA, semakin efisien penggunaan asset perusahaan atau dengan 

kata lain dengan jumlah asset yang sama bisa dihasilkan laba yang lebih besar, 

dan sebaliknya. Rasio return on assets bisa dihitung sebagai berikut: 

Rumus ROA = Laba bersih / Total aset x 100% 

3.5.2 Variabel Independen 

Variabel independen adalah variabel yang mempengaruhi atau menjadi 

sebab perubahan atau timbulnya variabel dependen. Hubungan variabel 

independen terhadap dependen bisa menghasilkan hubungan positif dan negative 

(Silalahi & Ardini, 2017:9). Variabel independen dalam penelitian ini adalah 

Corporate Social Responsibility, Leverage, Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan 

Pertumbuhan Perusahaan. 

a. Corporate Social Responsibility (CSR) 

Corporate Social Responsibility sendiri memiliki beragam definisi. Menurut 

(Jumani et al., 2020) menyatakan bahwa Corporate Social Responsibility adalah 
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suatu tindakan atau konsep yang dilakukan oleh perusahaan (sesuai kemampuan 

perusahaan tersebut) sebagai bentuk tanggung jawab mereka terhadap 

sosial/lingkungan sekitar perusahaan berada. Menurut (Gantino, 2016) dengan 

melaksanakan Corporate Social Responsibility dalam jangka panjang maka akan 

menumbuhkan rasa kepercayaan masyarakat terhadap keberadaaan perusahaan. 

Kondisi itulah yang dapat memberikan keuntungan kepada perusahaan. Sehingga 

harus dipandang sebagai tuntutan dari masyarakat, tetapi juga sebagai kebutuhan 

dunia usaha. 

Corporate Social Responsibility (CSR) merupakan bentuk tanggung jawab 

yang akan disampaikan oleh perusahaan kepada para stakeholder, sehingga para 

stakeholder dapat menilai bagaimana nilai suatu perusahaan dari pelaporan yang 

mereka ungkapkan mengenai dampak ekonomi, sosial, dan lingkungan (Lindawati 

& Puspita, 2015). Kinerja ekonomi, kinerja lingkungan, dan kinerja sosial 

merupakan 3 kategori dalam pelaporan CSR yang merupakan konsep Triple 

Bottom Line. Instrumen pengukuran dalam pengungkapan Corporate Social 

Responsibility yang dapat digunakan adalah Corporate Social Responsibility 

Index (CSRI). Pengungkapan Corporate Social Responsibility merupakan data 

yang diungkapkan oleh perusahaan berkaitan dengan aktivitas sosialnya yang 

meliputi tema lingkungan, energi, kesehatan dan keselamatan tenaga kerja, lain-

lain tentang tenaga kerja, produk, keterlibatan masyarakat dan umum. Pendekatan 

untuk menghitung CSRI pada dasarnya menggunakan pendekatan dikotomi yaitu 

setiap pengungkapan item Corporate Social Responsibility tersebut ada dalam 

laporan tahunan perusahaan maka diberi skor 1, dan jika item pengungkapan 
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tersebut tidak ada dalam laporan tahunan perusahaan diberi skor 0. Rumus 

perhitungan CSRI adalah sebagai berikut: 

CSRIi = ∑Xyi / ni 

b. Leverage (LEV) 

Leverage merupakan kemampuan yang dimiliki perusahaan dalam 

mengelola dana yang memiliki beban untuk meningkatkan penghasilan bagi 

perusahaan. Perhitungan leverage diproksikan dengan Debt to equity ratio (DER) 

yaitu rasio yang mengukur total kewajiban terhadap modal sendiri (shareholders 

equity). Menurut Wardhani et al,. (2020) rumus perhitungan leverage adalah 

sebagai berikut: 

DER = Total Utang / Total Ekuitas 

c. Ukuran Perusahaan 

Menurut Silalahi & Ardini (2017) Ukuran perusahaan merupakan seberapa 

besar asset yang dimiliki oleh perusahaan. Semakin besar ukuran perusahaan, 

dapat dipastikan semakin besar juga dana yang dikelola dan semakin kompleks 

pula pengelolaannya. Perusahaan besar cenderung mendapat perhatian lebih dari 

masyarakat luas. Dengan demikian, perusahaan besar memiliki kencenderungan 

untuk selalu menjaga stabilitas dan kondisi perusahaan. Dalam menjaga stabilitas 

dan kondisi, perusahaan tentu akan berusaha mempertahankan dan terus 

meningkatkan kinerjanya. Formula ukuran perusahaan (size) bisa dihitung sebagai 

berikut: 
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Ukuran Perusahaan (Size) = Log natural (total Asset) 

d. Likuiditas 

Likuiditas adalah kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban 

jangka pendeknnya. Likuiditas merupakan salah satu faktor yang menentukan 

sukses atau kegagalan perusahaan. Penyediaan kebutuhan uang tunai dan sumber -

sumber untuk memenuhi kebutuhan tersebut ikut menentukkan sampai mana 

perusahaan itu memegang resiko. Pengertian lain adalah kemampuan perusahaan 

untuk memenuhi kewajiban atau utang yang segera harus dibayar dengan harta 

lancarnya (Yuliani, Eva, 2017:115). Dalam hal ini struktur modal diproksikan 

dengan Current Ratio (CR). Pengukuran variabel ini dapat dinyatakan dalam 

rumus sebagai berikut: 

Current Ratio = 𝐻𝑢𝑡𝑎𝑛𝑔 𝑙𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 / 𝐴𝑘𝑡𝑖𝑣𝑎 𝐿𝑎𝑛𝑐𝑎𝑟 x 100% 

e. Pertumbuhan Perusahaan (Growth) 

(Tulung & Ramdani, 2018) menjelaskan bahwa pertumbuhan perusahaan 

merupakan kemampuan suatu perusahaan untuk meningkatkan ukuran perusahaan 

baik melalui peningkatan penjualan maupun peningkatan asset. Konsep ini 

didasarkan pada dua argumentasi yakni; (1) pertumbuhan asset berbeda dengan 

pertumbuhan penjualan di mana setiap usaha yang dilaksanakan secara langsung 

membawa implikasi pada penerimaan, sedangkan pertumbuhan asset 

mencerminkan waktu yang lebih panjang dari pertumbuhan penjualan; (2) 

investasi pada asset membutuhkan waktu sebelum dioperasikan, sehingga 

aktivitas yang dilakukan tidak terkait dengan penerimaan. 
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Pada penelitian ini proksi dari pertumbuhan perusahaan diukur dengan total 

asset. Pertumbuhan perusahaan dapat dinilai dari dua sisi yakni pertumbuhan 

penjualan (sales growth) dan pertumbuhan aset (asset growth). Produk sebagai 

keluaran perusahaan menjadi sumber utama pendapatan melalui kegiatan 

penjualan. Pertumbuhan penjualan (sales growth) dapat mempengaruhi laba 

perusahaan karena pertumbuhan penjualan merupakan proses berkelanjutan dari 

perusahaan (Firdayani et al,. 2022). Pengukuran pertumbuhan (growth) 

perusahaan dapat diukur dengan membandingkan antara total asset tahun yang 

bersangkutan (tahun ke-t) dikurangi jumlah total tahun sebelumnya (tahun ke t-1) 

kemudian dibagi dengan jumlah total tahun sebelumnya (tahun ke t-1). Berikut ini 

adalah formulanya: 

 

Keterangan :  

TAt : Total asset tahun bersangkutan (tahun t-1)  

TAt-1 : Jumlah total tahun sebelumnya (tahun ke t-1) 

Tabel III.3  

Definisi Operasional Variabel 

No Variabel Defenisi Operasional Rumus Skala 

1 Kinerja Keuangan 

(Y) 

kinerja keuangan 

adalah suatu analisis 

yang dilakukan untuk 

melihat sejauh mana 

suatu perusahaan telah 

melaksanakan dengan 

menggunakan aturan-

aturan pelaksanaan 

keuangan secara baik 

Rumus ROA = Laba 

bersih / Total aset x 

100% 

Rasio 
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dan benar. 

2 Corporate Social 

Responsibility (X1) 

Corporate Social 

Responsibility adalah 

suatu tindakan atau 

konsep yang 

dilakukan oleh 

perusahaan (sesuai 

kemampuan 

perusahaan tersebut) 

sebagai bentuk 

tanggung jawab 

mereka terhadap 

sosial/lingkungan 

sekitar perusahaan 

berada. 

CSRIi = ∑Xyi / ni Variabel 

Dummy 

3 Leverage (X2) Leverage merupakan 

suatu tingkat 

kemampuan 

perusahaan dalam 

menggunakan asset 

dan dana yang 

mempunyai beban 

tetap (hutang) dalam 

rangka mewujudkan 

tujuan perusahaan 

untuk 

memaksimalisasi 

kekayaan pemilik 

perusahaan. 

DER = Total Utang / 

Total Ekuitas 

Rasio 

4 Ukuran Perusahaan 

(X3) 

Ukuran perusahaan 

adalah seberapa besar 

asset yang dimiliki 

oleh perusahaan 

tersebut. Semakin 

besar ukuran 

perusahaan, dapat 

dipastikan semakin 

besar juga dana yang 

dikelola dan semakin 

kompleks pula 

pengelolaannya. 

Ukuran Perusahaan 

(Size) = Log natural 

(total Asset) 

Rasio 

5 Likuiditas (X4) Likuiditas adalah 

kemampuan 

perusahaan dalam 

memenuhi kewajiban 

Current Ratio = Hutang 

Lancar/ Asset Lancar  x 

100% 

 

Rasio 
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jangka pendeknnya. 

6 Pertumbuahan 

Perusahaan (X5) 

Pertumbuhan 

perusahaan 

merupakan 

kemampuan 

perusahaan untuk 

meningkatkan aset 

perusahaan. 

Pertumbuhan 

perusahaan 

menggambarkan 

tingkat ekspansi yang 

dilakukan oleh 

perusahaan dengan 

memperhatikan 

pertumbuhan aset 

yang digunakan dalam 

aktivitas operasi. 

Growth = (TAt – TAt-

1) / TAt-1 X 100% 

Rasio 

 

3.6 Metode Analisis Data 

Metode analisis data dalam penelitian ini adalah dengan menggunakan 

multiple regression yang didalam pengujiannya akan dilakukan dengan bantuan 

program EViews versi 12. Sebelum melakukan analisis regresi, data-data yang 

digunakan harus lolos dari empat uji asumsi klasik untuk model regresi yaitu uji 

normalitas, uji multikolinieritas, uji heteroskedastisitas dan uji autokorelasi. 

3.7 Analisis Statistik Deskriptif 

Menurut Darmawan (2016:174), statistik deskriptif merupakan statistik 

yang berkenaan dengan bagaimana suatu data dapat dideskripsikan atau 

disimpulkan, baik secara numerik atau grafis yang bertujuan untuk mendapatkan 

gambaran sekilas mengenai data tersebut sehingga lebih mudah dibaca. Statistik 

deskriptif dalam penelitian ini disajikan untuk memberikan gambaran mengenai 
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karakteristik variabel penelitian antara lain minimum, maksimum, nilai rata-rata 

(mean), dan standar deviasi. 

3.8 Uji Asumsi Klasik 

Suatu pengujian asumsi klasik atas data yang akan diolah perlu dilakukan 

terlebih dahulu sebelum dilakukannya pengujian analisis regresi terhadap 

hipotesis penelitian. Pengujian asumsi klasik sebagai berikut: 

3.8.1 Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, 

variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Seperti yang 

diketahui, uji t dan F mengasumsikan bahwa nilai residual mengikuti distribusi 

normal. Jika asumsi ini dilanggar maka uji statistik menjadi tidak valid bagi 

jumlah sampel yang kecil (Ghozali, 2016). Uji normalitas residual metode 

Ordinar Least Square secara formal dapat dideteksi dari metode yang 

dikembangkan oleh jargue-bera (JB). Uji ini dilakukan dengan melihat 

probabilitas jargue-bera (JB) sebagai berikut: 

H0: Data residual terdistribusi normal jika probabilitas > 0,05 

H1: Data residual tidak terdistribusi normal jika probabilitas < 0,05 

3.8.2 Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji apakah di dalam model 

regresi penelitian terdapat korelasi antarvariabel bebas (independen). 

Multikolinieritas dapat dilihat dari matriks korelasi antarvariabel bebas. Sebuah 

model dikatakan tidak mengalami masalah multikoliniearitas jika koefisien 

korelasi antarvariabel bebas < 0,8, sedangkan jika koefisien korelasi antarvariabel 
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bebas > 0,8 maka dapat disimpulkan model tersebut mengalami masalah 

multikoliniearitas. 

3.8.3 Uji Heterokedastisitas 

Uji heteroskedastisitas bertujuan menguji apakah terjadi ketidaksamaan 

variance dari residual di dalam model regresi suatu pengamatan ke pengamatan 

yang lainnya. Jika variance berbeda berarti menunjukkan terjadinya 

heteroskedastisitas. Sebaliknya, jika variance tetap maka terjadi homokedastisitas. 

Penelitian yang baik sebaiknya tidak terjadi heteroskedastisitas (Ghozali, 2016). 

Pengujian ini dilakukan dengan uji Glejser yaitu meregresi masing-masing 

variabel bebas dengan absolute residual sebagai variabel terikat. Residual yaitu 

selisih antara nilai observasi dengan nilai prediksi, sedangkan absolute adalah 

nilai mutlak. Jika hasil tingkat kepercayaan uji Glesjer > 0,05 maka tidak terjadi 

heteroskedastisitas. 

3.8.4 Uji Autokeralasi 

Autokorelasi adalah hubungan yang terjadi antara anggota-anggota dari 

serangkaian pengamatan yang tersusun dalam time series pada waktu yang 

berbeda. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk menguji apakah dalam model 

regresi ada hubungan antara kesalahan pengganggu pada periode t. Jika ada, 

artinya terdapat autokorelasi (Ghozali, 2016). Autokorelasi adalah hubungan yang 

terjadi antara anggota-anggota dari serangkaian pengamatan yang tersusun dalam 

time series pada waktu yang berbeda. Tujuan dari pengujian ini adalah untuk 

menguji apakah dalam model regresi ada hubungan antara kesalahan penggangu 

pada periode t. Jika ada, artinya terdapat autokorelasi (Ghozali, 2016). Di dalam 



57 
 

penelitian ini digunakan uji Breusch Godfrey (Lagrange Multiplier). Jika nilai 

probabilitas > α = 5% artinya tidak terjadi autokorelasi. Dan jika nilai probabilitas 

< α = 5% artinya terjadi autokorelasi.  

H0: tidak ada masalah autokorelasi  

H1: ada masalah autokorelasi  

Jika angka probabilitas ≥ 5% maka H0 diterima, sebaliknya jika angka 

probabilitas ≤ 5% maka H0 ditolak. 

3.9 Analisis Regresi Data Panel 

Teknik analisis yang digunakan adalah analisis regresi data panel dengan 

menggunakan bantuan program Eviews. Teknik analisis ini dipilih karena 

memiliki keunggulan (Candradewi, Made Reina, 2016) yaitu: pertama, 

memungkinkan analisis untuk mengatasi masalah spektrum yang lebih besar dan 

yang tidak bisa diatasi dengan data cross-sectional atau time series saja. Kedua, 

umumnya menghasilkan lebih banyak derajat kebebasan dan mengurangi 

kolinearitas antara variabel penjelas, sehingga meningkatkan efisiensi estimasi. 

Analisis ini digunakan untuk menganalisis pengaruh kinerja keuangan (current 

ratio, return on equity, debt to equity ratio dan total assets turnover). Nama lain 

dari panel adalah pool data, kombinasi data time series dan cross section, 

micropanel data, longitudinal data, analisis even history dan analisis cohort. 

Model analisis ini merupakan analisis yang bersifat kuantitatif yang 

digunakan untuk mengetahui sejauh mana besarnya pengaruh antara variabel 

bebas dengan variabel terikat. Pemilihan model dalam analisis ekonometrika 

merupakan langkah penting di samping pembentukan model teoritis dan model 
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yang dapat ditaksir, estimasi pengujian hipotesis, peramalan dan analisis 

mengenai implikasi kebijakan model tersebut. Penaksiran suatu model ekonomi 

diperlukan agar dapat mengetahui kondisi yang sesungguhnya dari sesuatu yang 

diamati. Model estimasi dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:  

ROA = β0 + β1X1it+ β2X2it + β3X3it+ β4X4it+ β5X5it+ t eit 

Keterangan :  

ROA : Kinerja Keuangan  

β0 : Konstanta  

β1-β5 : Koefisien variabel independent  

X1it : Corporate Social Responsibility  

X2it : Leverage  

X3it : Ukuran Perusahaan  

X4it : Likuiditas 

X5it : Pertumbuhan Perusahaan  

Eit : Error 

Untuk mengestimasi parameter model dengan data panel, terdapat tiga 

tekhnik yang ditawarkan yaitu : 

3.9.1 Common Effect 

Dewi et al., 2018 menyatakan bahwa Model Common Effect 

menggabungkan data cross section dengan time series dan menggunakan metode 

OLS untuk mengastimasi model data panel tersebut. Model ini merupakan model 
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paling sederhana dibandingkan dengan kedua model lainya. Model ini tidak dapat 

membedakan varians antara silang , dan bukan bervariasi secara random. 

Dalam pendekatan estimasi ini, tidak diperlihatkan dimensi individu 

maupun waktu. Diasumsikan bahwa perilaku data antar perusahaan sama dalam 

berbagai kurun waktu. Dengan mengkombinasikan data time series dan data cross 

section tanpa melihat perbedaan antara waktu dan individu, maka model 

persamaan regresinya adalah: 

ROA = β0 + β1X1it+ β2X2it + β3X3it+ β4X4it+ β5X5it+ t eit 

3.9.2 Fixed Effect 

Model Fixed Effect adalah model dengan intercept berbeda-beda untuk 

setiap subjek (cross section), tetapi slope setiap sujek tidak berubah seiring waktu. 

Model ini mengasumsikan bahwa intercept adalah berbeda setiap subjek lainya 

digunakan variabel dummy. Model ini sering disebut dengan model Least Square 

Dummy Variables (LSDV) (Dewi et al., 2018). Least Square Dummy Variabel 

(LSDV) adalah regresi Ordinary Least Square (OLS) dengan variabel dummy 

dengan intersep diasumsikan berbeda antar unit perusahaan. Variabel dummy ini 

sangat berguna dalam menggambarkan efek perusahaan investasi. Model Fixed 

Effect dengan teknik Least Square Dummy Variabel (LSDV) dapat ditulis sebagai 

berikut: 

ROA = β0+β1X1it + β2X2it + β3X3it + β4X4it + β5X5it + ... + βndnit + eit 
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3.9.3 Random Effect 

Random Effect disebabkan variasi dalam nilai dan arah hubungan antara 

subjek diasumsikan random yang dispesifikasikan dalam bentuk residual. Model 

ini mengistimasikan data panel yang variabel residual diduga memiliki hubungan 

antar subjek. Dewi et al., 2018 mengemukakan bahwa model random effect 

digunakan untuk mengatasi. 

Pada model Fixed Effect terdapat kekurangan yaitu berkurangnya derajat 

kebebasan (Degree Of Freedom) sehingga akan megurangi efisiensi parameter. 

Untuk mengatasi masalah tersebut, maka dapat menggunakan pendekatan estimasi 

Random Effect. Pendekatan estimasi random effect ini menggunakan variabel 

gangguan (error terms). Variabel gangguan ini mungkin akan menghubungkan 

antar waktu dan anatar perusahaan. Penulisan konstanta dalam model random 

effect tidak lagi tetap tetapi bersifat random sehingga dapat ditulis dengan 

persamaan sebagai berikut :  

ROA = β0 + β1X1it+ β2X2it + β3X3it β4X4it + β5X5it + eit+ μi 

3.10 Pemilihan Model 

Dari ketiga model yang telah diestimasi akan dipilih model mana yang 

paling tepat atau sesuai dengan tujuan penelitian. Ada tiga uji (test) yang dapat 

dijadikan alat dalam memilih model regresi data panel (CE, FE atau RE) 

berdasarkan karakteristik data yang dimiliki, yaitu : F Test (Chow Test), Hausman 

Test dan Langrangge Multiplier (LM) Test. 
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3.10.1 F Test (Chow Test) 

Uji Chow digunakan untuk memilih antara metode Common Effect dan 

metode Fixed Effect, dengan ketentuan pengambilan keputusan sebagai berikut:  

H0 : Metode common effect 

H1 : Metode fixed effect  

Jika nilai p-value cross section Chi Square < α = 5%, atau nilai probability 

(p-value) F test < α = 5% maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode 

yang digunakan adalah metode fixed effect. Jika nilai p-value cross section Chi 

Square ≥ α = 5% atau nilai probability (p-value) F test ≥ α = 5% maka H0 

diterima, atau dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode 

common effect. 

3.10.2 Uji Hausman 

Uji Hausman digunaan untuk menentukan apakah metode Random Effect 

atau metode Fixed Effect yang sesuai, dengan ketentuan pengambilan keputusan 

sebagai berikut:  

H0 : Metode random effect  

H1 : Metode fixed effect  

Jika nilai p-value cross section random < α = 5% maka H0 ditolak atau 

metode yang digunakan adalah metode Fixed Effect. Sebaliknya, jika nilai p-value 

cross section random ≥ α = 5% maka H0 diterima atau metode yang digunakan 

adalah metode Random Effect. 
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3.10.3 Uji LM Test 

Uji LM digunakan untuk memilih model random effect atau common effect. 

Uji bisa juga dinamakan uji signifikan random effect yang dikembangkan oleh 

Bruesch-Pagan (1980). Uji LM Bruesch-Pagan ini didasarkan pada nilai residual 

dari metode common effect. Dengan hipotesis sebagai berikut:  

H0 : Metode random effect  

H1 : Metode common effect  

Jika nilai p-value cross section Chi Square < α = 5%, atau nilai probability 

(p-value) F test < α = 5% maka H0 ditolak atau dapat dikatakan bahwa metode 

yang digunakan adalah metode common effect. Jika nilai p-value cross section Chi 

Square ≥ α = 5% atau nilai probability (p-value) F test ≥ α = 5% maka H0 

diterima, atau dapat dikatakan bahwa metode yang digunakan adalah metode 

random effect. 

3.11 Uji Hipotesis 

Untuk melakukan tujuan penelitian ini maka dilakukan pengujian statistik 

sebagai berikut: 

3.11.1 Uji Model 

Menurut (Ghozali, 2016) uji statistik t pada dasarnya menunjukkan seberapa 

jauh pengaruh satu variabel independen secara individual dalam menerangkan 

variasi variabel dependen. Pengujian dilakukan dengan menggunakan signifikan 

0,05 (α=5%). Penerimaan atau penolakan hipotesis dilakukan dengan kriteria 

sebagai berikut:  
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a. Jika nilai signifikan > 0,05 maka hipotesis ditolak (koefisien regresi 

tidak signifikan). Ini berarti bahwa secara parsial variabel independen 

tersebut tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel 

dependen.  

b. Jika nilai signifikan ≤ 0,05 maka hipotesis diterima (koefisien regresi 

signifikan). Ini berarti secara parsial variabel independen tersebut 

mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap variabel dependen. 

3.11.2 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi (R2) pada intinya mengukur seberapa jauh 

kemampuan model dalam menerangkan variasi variabel dependen. Nilai koefisien 

determinasi adalah berada di antara nol dan satu. Nilai R2 yang kecil berarti 

kemampuan variabel-variabel independen dalam menjelaskan variasi variabel 

dependen amat terbatas. Nilai yang mendekati satu berarti variabel-variabel 

independen memberikan hampir semua informasi yang dibutuhkan untuk 

memprediksi variasi variabel dependen (Ghozali, 2016). Pada time series biasanya 

mempunyai nilai koefisien determinasi yang cukup tinggi. Hipotesis dalam 

penelitian ini dipengaruhi oleh nilai signifikansi koefisien variabel yang 

bersangkutan setelah dilakukan pengujian. Kesimpulan hipotesis dilakukan 

berdasarkan t-test dan F-test untuk menguji signifikansi variabel-variabel 

independen terhadap variabel dependen. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, setelah melalui tahap 

pengumpulan data, pengolahan data, analisis regresi data panel dan 

menginterpretasi hasil analisis mengenai pengaruh Corporate Social 

Responsibility, Leverage, Ukuran Perusahaan, Likuiditas dan Pertumbuhan 

Perusahaan terhadap Kinerja Keuangan pada Perusahaan Manufaktur sektor 

Industri Dasar dan Kimia yang terdaftar di BEI Periode 2020-2022, maka 

kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis regresi data menggunakan 

EViews 12 dan pengujian hipotesis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Variabel Corporate Social Responsibility berpengaruh negatif terhadap 

Kinerja Keuangan. Hal ini dapat disebabkan perusahaan tidak 

mengalokasikan dana CSR secara efektif dan efisien atau dapat pula 

disebabkan perusahaan mengalokasikan dana CSR dalam jumlah yang 

terlalu besar sehingga berujung pada penurunan kinerja perusahaan. 

Selain itu dapat juga disebabkan media dan metode pelaporan kegiatan 

CSR yang tidak optimal. 

2. Variabel Leverage tidak berpengaruh terhadap Kinerja Keuangan. Hasil 

terjadi karena perusahaan menggunakan modalnya sendiri daripada 

menggunakan hutang untuk mendanai aktivanya. Perbandingan 

penggunaan hutang perusahaan yang semakin turun menunjukkan 

kondisi dari perusahaan tersebut. Menggunakan hutang banyak 

menyebabkan berkurangnya manfaat yang diterima. Dengan demikian, 
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hutang tinggi akan menurunkan kinerja keuangan sedangkan hutang 

rendah mampu meningkatkan kinerja keuangan. 

3. Variabel Ukuran Perusahaan berpengaruh positif terhadap Kinerja 

Keuangan. Perusahaan yang berukuran besar memiliki akses lebih 

untuk mendapat sumber pendanaan dari luar, karena perusahaan dengan 

ukuran besar memiliki kesempatan lebih besar untuk memenangkan 

persaingan atau bertahan dalam industri. Dengan kata lain investor 

lebih tertarik untuk menanamkan modalnya di perusahaan yang 

berukuran besar. Adanya tambahan modal dari investor dapat 

digunakan perusahaan baik untuk operasional ataupun produksi demi 

kemajuan perusahaan hingga akhirnya kinerja keuangan perusahaan 

dapat menjadi lebih baik. 

4. Variabel Likuiditas berpengaruh negatif terhadap Kinerja Keuangan. 

Tingginya  likuiditas  akan  menyebabkan  aset  perusahaan  menurun    

karena  digunakan untuk  memenuhi  kewajiban–kewajiban  jangka  

pendek    terhadap  pihak  ketiga,  sehingga dengan meningkatnya 

likuiditas juga dapat    mengakibatkan penurunan kinerja keuangan. 

5. Variabel Pertumbuahan Perusahaan berpengaruh positif terhadap 

Kinerja Keuangan. Semakin tinggi tingkat pertumbuhan suatu 

perusahaan akan lebih banyak mengandalkan modal eksternal begitu 

pula sebaliknya apabila tingkat pertumbuhan rendah maka suatu 

perusahaan tidak banyak mengandalkan modal eksternal dalam 

menjalankan perusahaan. 
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5.2 Keterbatasan Penelitian 

Dalam penelitian ini terdapat keterbatasan-keterbatasan yang dapat 

dipertimbangkan bagi peneliti selanjutnya atau pengguna penelitian, berikut 

keterbatasan dalam penelitian ini : 

1. Keterbatasan literatur hasil penelitian sebelumnya yang masih kurang 

peneliti dapatkan. Sehingga mengakibatkan penelitian ini memiliku 

banyak kelemahan, baik dari segi hasil penelitian maupun analisisnya. 

2. Adanya keterbatasan waktu penelitian, tenaga, dan kemampuan peneliti 

sehingga membuat penelitian ini kurang maksimal. 

3. Peneliti hanya melakukan pengkajian terhadap pengaruh beberapa 

variabel terhadap kinerja keuangan sehingga perlu dikembangkan 

penelitian lebih lanjut untuk meneliti pengaruh variabel lain yang belum 

dikaji terhadap kinerja keuangan. 

4. Adanya keterbatasan pengetahuan penulis dalam membuat dan 

menyusun tulisan ini, sehingga perlu diuji kembali keandalannya 

dimasa depan. 

5. Penelitian ini jauh dari kata sempurna, maka untuk penelitian 

selanjutnya diharapkan lebih baik dari sebelumnya. 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil pengujian diatas, maka peneliti dapat memberikan saran 

kepada peneliti selanjutnya sebagai berikut : 

1. Bagi perusahaan untuk lebih meningkatkan tanggungjawab sosial 

perusahaan demi keberlanjutan perusahaan setiap tahunnya agar dapat 
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menciptakan kinerja perusahaan yang baik sehingga meningkatkan 

kepercayaan investor untuk berinvestasi di perusahaan. Untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan dapat dilakukan dengan cara 

mengelola asset dan modal yang ada untuk kegiatan yang dapat 

meningkatkan kinerja keuangan perusahaan. 

2. Bagi peneliti selanjutnya, keterbatasan dalam penelitian ini hendaknya 

lebih disempurnakan misalnya dengan menambah sampel perusahaan 

yang mencakup semua jenis perusahaan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia. Selain itu, disarankan kepada peneliti selanjutnya untuk 

memperluas variabel keuangan lainnya yang memiliki pengaruh lebih 

besar terhadap nilai perusahaan dan bagi peneliti selanjutnya dapat 

mengembangkan hasil penelitian dengan menggunakan variabel lain 

yang dapat mempengaruhi kinerja keuangan perusahaan. 
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Lampiran 1  

Kinerja Keuangan (Y) 

 

Kinerja Keuangan (Y) 

Kode Tahun Laba Bersih Total Aset ROA 

AGII 2020 Rp         99.862.000.000 Rp     7.121.458.000.000 0,01402 

AGII 2021 Rp       211.485.000.000 Rp     8.164.599.000.000 0,02590 

AGII 2022 Rp       103.896.000.000 Rp     8.041.989.000.000 0,01292 

AKPI 2020 Rp         66.005.547.000 Rp     2.644.267.716.000 0,02496 

AKPI 2021 Rp       147.822.236.000 Rp     3.335.740.359.000 0,04431 

AKPI 2022 Rp       211.687.105.000 Rp     3.590.544.764.000 0,05896 

ALDO 2020 Rp         65.331.041.553 Rp        953.551.967.212 0,06851 

ALDO 2021 Rp       100.771.009.640 Rp     1.210.809.442.028 0,08323 

ALDO 2022 Rp         65.764.485.236 Rp     1.568.806.950.187 0,04192 

ALKA 2020 Rp           6.684.414.000 Rp        418.630.902.000 0,01597 

ALKA 2021 Rp         17.445.033.000 Rp        499.393.053.000 0,03493 

ALKA 2022 Rp         48.041.219.000 Rp        638.952.801.000 0,07519 

AMFG 2020 -Rp      430.987.000.000 Rp     7.961.657.000.000 -0,05413 

AMFG 2021 Rp       318.672.000.000 Rp     7.403.476.000.000 0,04304 

AMFG 2022 Rp       437.370.000.000 Rp     7.466.520.000.000 0,05858 

APLI 2020 -Rp          6.424.025.663 Rp        406.440.895.710 -0,01581 

APLI 2021 Rp         23.227.293.962 Rp        431.280.653.664 0,05386 

APLI 2022 Rp         46.599.136.683 Rp        468.541.883.266 0,09946 

ARNA 2020 Rp       326.241.511.507 Rp     1.970.340.289.520 0,16558 

ARNA 2021 Rp       475.983.374.390 Rp     2.243.523.072.803 0,21216 

ARNA 2022 Rp       581.557.410.601 Rp     2.578.868.615.545 0,22551 

BAJA 2020 Rp         55.118.520.227 Rp        760.425.479.634 0,07248 

BAJA 2021 Rp         88.527.078.771 Rp        726.173.017.525 0,12191 

BAJA 2022 -Rp      103.341.187.716 Rp        731.341.359.270 -0,14130 

BRNA 2020 -Rp      187.053.341.000 Rp     1.965.718.547.000 -0,09516 

BRNA 2021 -Rp      193.272.827.000 Rp     2.020.640.257.000 -0,09565 

BRNA 2022 -Rp      136.403.681.000 Rp     1.869.959.662.000 -0,07294 

BTON 2020 Rp           4.486.083.939 Rp        234.905.016.318 0,01910 

BTON 2021 Rp           9.635.958.498 Rp        270.669.540.064 0,03560 

BTON 2022 Rp         39.902.398.961 Rp        344.552.996.651 0,11581 

BUDI 2020 Rp         67.093.000.000 Rp     2.963.007.000.000 0,02264 

BUDI 2021 Rp         91.723.000.000 Rp     2.993.218.000.000 0,03064 

BUDI 2022 Rp         93.065.000.000 Rp     3.173.651.000.000 0,02932 

CAKK 2020 Rp              144.403.412 Rp        354.900.568.484 0,00041 

CAKK 2021 Rp           5.335.899.125 Rp        441.237.863.687 0,01209 

CAKK 2022 Rp           6.041.785.137 Rp        441.165.852.019 0,01370 

CPIN 2020 Rp    3.845.833.000.000 Rp   31.159.291.000.000 0,12342 

CPIN 2021 Rp    3.619.010.000.000 Rp   35.446.051.000.000 0,10210 

CPIN 2022 Rp    2.930.357.000.000 Rp   39.847.545.000.000 0,07354 

DPNS 2020 Rp           2.400.715.154 Rp        317.310.718.779 0,00757 
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DPNS 2021 Rp         22.723.655.893 Rp        362.242.571.405 0,06273 

DPNS 2022 Rp         27.428.849.986 Rp        405.675.831.614 0,06761 

EKAD 2020 Rp         95.929.070.814 Rp     1.081.979.820.386 0,08866 

EKAD 2021 Rp       108.490.477.354 Rp     1.165.564.745.263 0,09308 

EKAD 2022 Rp         78.079.793.270 Rp     1.221.291.885.832 0,06393 

ESIP 2020 Rp           1.741.619.395 Rp          77.924.121.640 0,02235 

ESIP 2021 Rp              611.433.199 Rp          84.582.663.843 0,00723 

ESIP 2022 Rp              916.698.764 Rp          98.498.235.572 0,00931 

FASW 2020 Rp       353.299.343.980 Rp   11.513.044.288.721 0,03069 

FASW 2021 Rp       617.427.000.000 Rp   13.302.224.000.000 0,04642 

FASW 2022 Rp       119.926.000.000 Rp   12.877.846.000.000 0,00931 

GDST 2020 -Rp        77.845.328.805 Rp     1.588.136.471.649 -0,04902 

GDST 2021 -Rp        63.711.545.268 Rp     1.583.979.016.422 -0,04022 

GDST 2022 Rp       273.673.913.875 Rp     2.106.446.579.086 0,12992 

IGAR 2020 Rp         60.770.710.445 Rp        665.863.417.235 0,09127 

IGAR 2021 Rp       104.034.299.846 Rp        809.371.584.010 0,12854 

IGAR 2022 Rp       102.314.374.301 Rp        863.638.556.466 0,11847 

INAI 2020 Rp         21.463.555.369 Rp     1.395.969.637.457 0,01538 

INAI 2021 Rp         88.548.421.466 Rp     1.548.832.511.319 0,05717 

INAI 2022 -Rp        22.596.519.423 Rp     1.554.795.974.228 -0,01453 

INCI 2020 Rp         30.071.380.873 Rp        444.865.800.672 0,06760 

INCI 2021 Rp         11.036.924.395 Rp        510.698.600.200 0,02161 

INCI 2022 Rp         24.502.371.311 Rp        496.010.534.463 0,04940 

IMPC 2020 Rp    1.806.337.000.000 Rp   27.344.672.000.000 0,06606 

IMPC 2021 Rp    1.788.496.000.000 Rp   26.136.114.000.000 0,06843 

IMPC 2022 Rp    1.842.434.000.000 Rp   25.706.169.000.000 0,07167 

INTP 2020 Rp       115.805.394.362 Rp     2.697.100.062.756 0,04294 

INTP 2021 Rp       188.611.979.146 Rp     2.858.166.022.131 0,06599 

INTP 2022 Rp       312.502.049.594 Rp     3.435.475.875.401 0,09096 

JPFA 2020 Rp    1.221.904.000.000 Rp   25.951.760.000.000 0,04708 

JPFA 2021 Rp    2.130.896.000.000 Rp   28.589.656.000.000 0,07453 

JPFA 2022 Rp    1.490.931.000.000 Rp   32.690.887.000.000 0,04561 

KDSI 2020 Rp         60.178.290.460 Rp     1.245.707.236.962 0,04831 

KDSI 2021 Rp         72.634.468.539 Rp     1.348.730.229.275 0,05385 

KDSI 2022 Rp       128.287.365.006 Rp     1.289.211.450.108 0,09951 

KIAS 2020 -Rp        75.056.042.000 Rp     1.285.201.213.000 -0,05840 

KIAS 2021 -Rp        57.546.560.000 Rp     1.243.123.975.000 -0,04629 

KIAS 2022 -Rp        35.290.805.000 Rp     1.215.822.756.000 -0,02903 

LION 2020 -Rp          9.571.328.569 Rp        647.829.858.922 -0,01477 

LION 2021 -Rp          9.419.805.080 Rp        686.806.547.986 -0,01372 

LION 2022 Rp           4.149.734.870 Rp        684.497.878.481 0,00606 

LMSH 2020 -Rp          8.813.710.592 Rp        143.486.189.959 -0,06143 

LMSH 2021 Rp           5.444.152.302 Rp        145.459.649.889 0,03743 

LMSH 2022 -Rp          6.333.159.117 Rp        132.398.867.747 -0,04783 

MAIN 2020 -Rp        38.953.042.000 Rp     4.674.206.873.000 -0,00833 

MAIN 2021 Rp         60.376.485.000 Rp     5.436.745.210.000 0,01111 
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MAIN 2022 Rp         26.217.657.000 Rp     5.746.998.087.000 0,00456 

MARK 2020 Rp       114.194.690.952 Rp        719.726.855.599 0,15866 

MARK 2021 Rp       515.049.588.088 Rp     1.078.458.868.349 0,47758 

MARK 2022 Rp       324.769.040.990 Rp     1.005.368.365.991 0,32303 

MDKI 2020 Rp         40.085.000.000 Rp        973.684.000.000 0,04117 

MDKI 2021 Rp         38.851.000.000 Rp        985.400.000.000 0,03943 

MDKI 2022 Rp         38.417.000.000 Rp     1.045.929.000.000 0,03673 

MLIA 2020 Rp         55.089.347.000 Rp     5.745.215.496.000 0,00959 

MLIA 2021 Rp       652.406.101.000 Rp     6.121.601.356.000 0,10657 

MLIA 2022 Rp       853.707.145.000 Rp     6.806.945.264.000 0,12542 

PICO 2020 -Rp        18.080.822.951 Rp     1.092.811.641.343 -0,01655 

PICO 2021 -Rp        17.347.527.450 Rp     1.073.888.124.690 -0,01615 

PICO 2022 Rp         15.579.205.976 Rp     1.014.888.115.857 0,01535 

SIMA 2020 Rp           3.296.552.391 Rp        188.955.739.855 0,01745 

SIMA 2021 Rp         33.612.452.656 Rp        231.631.384.423 0,14511 

SIMA 2022 Rp         13.893.125.125 Rp        233.165.769.884 0,05958 

SINI 2020 Rp           2.095.172.053 Rp        153.676.923.198 0,01363 

SINI 2021 Rp           8.444.661.323 Rp        174.987.775.320 0,04826 

SINI 2022 Rp         10.654.021.317 Rp        212.080.420.622 0,05024 

SMBR 2020 Rp         10.981.673.000 Rp     5.737.175.560.000 0,00191 

SMBR 2021 Rp         46.705.891.000 Rp     5.271.953.697.000 0,00886 

SMBR 2022 Rp         94.827.889.000 Rp     5.211.248.525.000 0,01820 

SMCB 2020 Rp       650.988.000.000 Rp   20.738.125.000.000 0,03139 

SMCB 2021 Rp       713.344.000.000 Rp   21.491.023.000.000 0,03319 

SMCB 2022 Rp       839.276.000.000 Rp   21.378.510.000.000 0,03926 

SMGR 2020 Rp    2.674.343.000.000 Rp   78.006.244.000.000 0,03428 

SMGR 2021 Rp    2.117.236.000.000 Rp   81.766.327.000.000 0,02589 

SMGR 2022 Rp    2.499.083.000.000 Rp   82.960.012.000.000 0,03012 

SMKL 2020 Rp         40.451.330.239 Rp     1.672.515.743.467 0,02419 

SMKL 2021 Rp       106.533.443.377 Rp     1.908.641.505.907 0,05582 

SMKL 2022 Rp         77.086.661.593 Rp     2.024.398.917.353 0,03808 

SPMA 2020 Rp       162.524.650.713 Rp     2.316.065.006.133 0,07017 

SPMA 2021 Rp       294.325.560.054 Rp     2.746.153.295.147 0,10718 

SPMA 2022 Rp       336.138.349.494 Rp     3.239.231.499.990 0,10377 

SRSN 2020 Rp         44.152.245.000 Rp        906.846.895.000 0,04869 

SRSN 2021 Rp         26.542.985.000 Rp        860.162.908.000 0,03086 

SRSN 2022 Rp         33.640.328.000 Rp        876.602.301.000 0,03838 

SWAT 2020 Rp           2.145.671.792 Rp        640.935.546.558 0,00335 

SWAT 2021 -Rp        70.292.205.107 Rp        684.897.530.877 -0,10263 

SWAT 2022 -Rp        58.055.548.884 Rp        658.095.214.477 -0,08822 

TALF 2020 Rp         40.056.316.118 Rp     1.474.472.516.166 0,02717 

TALF 2021 Rp         46.379.527.903 Rp     1.569.929.936.844 0,02954 

TALF 2022 Rp         80.189.648.679 Rp     1.797.280.792.145 0,04462 

TIRT 2020 -Rp      374.250.781.929 Rp        394.725.543.723 -0,94813 

TIRT 2021 -Rp      107.639.358.828 Rp        282.668.964.144 -0,38080 

TIRT 2022 -Rp        33.839.808.421 Rp        252.098.033.300 -0,13423 
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TOTO 2020 -Rp        30.689.667.468 Rp     3.107.410.113.178 -0,00988 

TOTO 2021 Rp       156.736.391.742 Rp     3.236.330.922.409 0,04843 

TOTO 2022 Rp       313.410.762.339 Rp     3.304.972.191.991 0,09483 

WSBP 2020 -Rp   4.759.958.927.543 Rp   10.557.550.739.243 -0,45086 

WSBP 2021 -Rp   1.943.362.438.396 Rp     6.882.077.282.159 -0,28238 

WSBP 2022 Rp       675.769.677.491 Rp     5.963.657.951.878 0,11331 

WTON 2020 Rp       123.147.079.420 Rp     8.509.017.299.594 0,01447 

WTON 2021 Rp         81.433.957.569 Rp     9.082.511.044.439 0,00897 

WTON 2022 Rp       171.060.047.099 Rp     9.447.528.704.261 0,01811 

YPAS 2020 Rp           8.334.858.402 Rp        275.782.172.710 0,03022 

YPAS 2021 -Rp          9.484.670.499 Rp        258.162.529.531 -0,03674 

YPAS 2022 -Rp          1.411.679.112 Rp        290.500.335.235 -0,00486 
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Lampiran 2  

Corporate Social Responsibility (X1) 

 
Corporate Social Responsibility (CSR) 

Kode Tahun Σxyi ni CSRli 

AGII 2020 10 91 0,1099 

AGII 2021 14 91 0,1538 

AGII 2022 12 91 0,1319 

AKPI 2020 17 91 0,1868 

AKPI 2021 19 91 0,2088 

AKPI 2022 20 91 0,2198 

ALDO 2020 10 91 0,1099 

ALDO 2021 14 91 0,1538 

ALDO 2022 15 91 0,1648 

ALKA 2020 22 91 0,2418 

ALKA 2021 21 91 0,2308 

ALKA 2022 22 91 0,2418 

AMFG 2020 10 91 0,1099 

AMFG 2021 9 91 0,0989 

AMFG 2022 11 91 0,1209 

APLI 2020 11 91 0,1209 

APLI 2021 10 91 0,1099 

APLI 2022 15 91 0,1648 

ARNA 2020 8 91 0,0879 

ARNA 2021 8 91 0,0879 

ARNA 2022 10 91 0,1099 

BAJA 2020 11 91 0,1209 

BAJA 2021 15 91 0,1648 

BAJA 2022 14 91 0,1538 

BRNA 2020 23 91 0,2527 

BRNA 2021 26 91 0,2857 

BRNA 2022 23 91 0,2527 

BTON 2020 27 91 0,2967 

BTON 2021 22 91 0,2418 

BTON 2022 25 91 0,2747 

BUDI 2020 14 91 0,1538 

BUDI 2021 14 91 0,1538 

BUDI 2022 17 91 0,1868 

CAKK 2020 22 91 0,2418 

CAKK 2021 21 91 0,2308 

CAKK 2022 21 91 0,2308 

CPIN 2020 17 91 0,1868 

CPIN 2021 14 91 0,1538 

CPIN 2022 16 91 0,1758 

DPNS 2020 9 91 0,0989 

DPNS 2021 10 91 0,1099 

DPNS 2022 10 91 0,1099 

EKAD 2020 19 91 0,2088 

EKAD 2021 21 91 0,2308 

EKAD 2022 23 91 0,2527 

ESIP 2020 7 91 0,0769 

ESIP 2021 6 91 0,0659 
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ESIP 2022 7 91 0,0769 

FASW 2020 18 91 0,1978 

FASW 2021 15 91 0,1648 

FASW 2022 20 91 0,2198 

GDST 2020 18 91 0,1978 

GDST 2021 17 91 0,1868 

GDST 2022 18 91 0,1978 

IGAR 2020 10 91 0,1099 

IGAR 2021 13 91 0,1429 

IGAR 2022 11 91 0,1209 

INAI 2020 9 91 0,0989 

INAI 2021 12 91 0,1319 

INAI 2022 10 91 0,1099 

INCI 2020 26 91 0,2857 

INCI 2021 27 91 0,2967 

INCI 2022 27 91 0,2967 

IMPC 2020 19 91 0,2088 

IMPC 2021 20 91 0,2198 

IMPC 2022 16 91 0,1758 

INTP 2020 26 91 0,2857 

INTP 2021 25 91 0,2747 

INTP 2022 20 91 0,2198 

JPFA 2020 29 91 0,3187 

JPFA 2021 28 91 0,3077 

JPFA 2022 25 91 0,2747 

KDSI 2020 10 91 0,1099 

KDSI 2021 9 91 0,0989 

KDSI 2022 7 91 0,0769 

KIAS 2020 11 91 0,1209 

KIAS 2021 11 91 0,1209 

KIAS 2022 10 91 0,1099 

LION 2020 10 91 0,1099 

LION 2021 15 91 0,1648 

LION 2022 13 91 0,1429 

LMSH 2020 9 91 0,0989 

LMSH 2021 10 91 0,1099 

LMSH 2022 12 91 0,1319 

MAIN 2020 9 91 0,0989 

MAIN 2021 11 91 0,1209 

MAIN 2022 11 91 0,1209 

MARK 2020 15 91 0,1648 

MARK 2021 13 91 0,1429 

MARK 2022 17 91 0,1868 

MDKI 2020 9 91 0,0989 

MDKI 2021 10 91 0,1099 

MDKI 2022 14 91 0,1538 

MLIA 2020 12 91 0,1319 

MLIA 2021 8 91 0,0879 

MLIA 2022 8 91 0,0879 

PICO 2020 20 91 0,2198 

PICO 2021 22 91 0,2418 

PICO 2022 21 91 0,2308 

SIMA 2020 16 91 0,1758 
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SIMA 2021 16 91 0,1758 

SIMA 2022 14 91 0,1538 

SINI 2020 11 91 0,1209 

SINI 2021 11 91 0,1209 

SINI 2022 10 91 0,1099 

SMBR 2020 22 91 0,2418 

SMBR 2021 25 91 0,2747 

SMBR 2022 20 91 0,2198 

SMCB 2020 17 91 0,1868 

SMCB 2021 16 91 0,1758 

SMCB 2022 19 91 0,2088 

SMGR 2020 7 91 0,0769 

SMGR 2021 7 91 0,0769 

SMGR 2022 6 91 0,0659 

SMKL 2020 13 91 0,1429 

SMKL 2021 10 91 0,1099 

SMKL 2022 14 91 0,1538 

SPMA 2020 25 91 0,2747 

SPMA 2021 26 91 0,2857 

SPMA 2022 24 91 0,2637 

SRSN 2020 11 91 0,1209 

SRSN 2021 11 91 0,1209 

SRSN 2022 14 91 0,1538 

SWAT 2020 19 91 0,2088 

SWAT 2021 21 91 0,2308 

SWAT 2022 20 91 0,2198 

TALF 2020 13 91 0,1429 

TALF 2021 17 91 0,1868 

TALF 2022 14 91 0,1538 

TIRT 2020 28 91 0,3077 

TIRT 2021 28 91 0,3077 

TIRT 2022 27 91 0,2967 

TOTO 2020 17 91 0,1868 

TOTO 2021 19 91 0,2088 

TOTO 2022 19 91 0,2088 

WSBP 2020 22 91 0,2418 

WSBP 2021 19 91 0,2088 

WSBP 2022 21 91 0,2308 

WTON 2020 30 91 0,3297 

WTON 2021 27 91 0,2967 

WTON 2022 29 91 0,3187 

YPAS 2020 9 91 0,0989 

YPAS 2021 9 91 0,0989 

YPAS 2022 10 91 0,1099 
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Lampiran 3  

Leverage (X2) 

 
Leverage 

Kode Tahun Total Utang Total Ekuitas Leverage 

AGII 2020 Rp   3.739.317.000.000 Rp  3.382.141.000.000 1,10561 

AGII 2021 Rp   4.581.674.000.000 Rp  3.582.925.000.000 1,27875 

AGII 2022 Rp   4.346.015.000.000 Rp  3.695.974.000.000 1,17588 

AKPI 2020 Rp   1.330.380.957.000 Rp  1.313.886.759.000 1,01255 

AKPI 2021 Rp   1.872.726.945.000 Rp  1.463.013.414.000 1,28005 

AKPI 2022 Rp   1.819.078.887.000 Rp  1.771.465.877.000 1,02688 

ALDO 2020 Rp      363.428.319.392 Rp     590.123.647.820 0,61585 

ALDO 2021 Rp      507.406.880.546 Rp     703.402.561.482 0,72136 

ALDO 2022 Rp      803.638.004.050 Rp     765.168.946.137 1,05028 

ALKA 2020 Rp      313.427.196.000 Rp     105.203.706.000 2,97924 

ALKA 2021 Rp      370.570.531.000 Rp     128.822.522.000 2,87660 

ALKA 2022 Rp      455.181.958.000 Rp     183.770.843.000 2,47690 

AMFG 2020 Rp   5.031.820.000.000 Rp  2.929.837.000.000 1,71744 

AMFG 2021 Rp   4.110.107.000.000 Rp  3.293.369.000.000 1,24799 

AMFG 2022 Rp   3.746.348.000.000 Rp  3.720.172.000.000 1,00704 

APLI 2020 Rp      200.450.080.044 Rp     205.990.815.666 0,97310 

APLI 2021 Rp      200.245.883.845 Rp     231.034.769.819 0,86673 

APLI 2022 Rp      189.586.990.363 Rp     278.954.892.903 0,67963 

ARNA 2020 Rp      665.401.637.797 Rp  1.304.938.651.723 0,50991 

ARNA 2021 Rp      670.353.190.326 Rp  1.573.169.882.477 0,42612 

ARNA 2022 Rp      745.695.258.308 Rp  1.833.173.357.237 0,40678 

BAJA 2020 Rp      632.586.391.148 Rp     127.839.088.486 4,94830 

BAJA 2021 Rp      512.088.665.876 Rp     214.084.351.649 2,39199 

BAJA 2022 Rp      621.151.862.369 Rp     110.189.496.901 5,63712 

BRNA 2020 Rp   1.198.995.029.000 Rp     766.723.518.000 1,56379 

BRNA 2021 Rp   1.169.605.173.000 Rp     851.035.084.000 1,37433 

BRNA 2022 Rp   1.151.060.192.000 Rp     718.899.470.000 1,60114 

BTON 2020 Rp        46.198.587.257 Rp     188.706.429.061 0,24482 

BTON 2021 Rp        71.903.934.431 Rp     197.765.605.633 0,36358 

BTON 2022 Rp      106.347.991.806 Rp     238.205.004.845 0,44646 

BUDI 2020 Rp   1.640.851.000.000 Rp  1.322.156.000.000 1,24104 

BUDI 2021 Rp   1.605.521.000.000 Rp  1.387.697.000.000 1,15697 

BUDI 2022 Rp   1.728.614.000.000 Rp  1.445.037.000.000 1,19624 

CAKK 2020 Rp      129.373.263.191 225.527.305.293 0,57365 

CAKK 2021 Rp      200.791.063.583 Rp     240.446.800.104 0,83507 

CAKK 2022 Rp      194.677.266.778 Rp     246.488.585.241 0,78980 

CPIN 2020 Rp   7.809.608.000.000 Rp23.349.683.000.000 0,33446 

CPIN 2021 Rp 10.296.052.000.000 Rp25.149.999.000.000 0,40939 

CPIN 2022 Rp 13.520.331.000.000 Rp39.847.545.000.000 0,33930 

DPNS 2020 Rp        32.487.055.094 Rp     284.823.663.685 0,11406 

DPNS 2021 Rp        54.285.716.417 Rp     307.956.854.988 0,17628 

DPNS 2022 Rp        75.717.897.528 Rp     329.957.934.086 0,22948 

EKAD 2020 Rp      129.617.262.724 Rp     952.362.557.662 0,13610 

EKAD 2021 Rp      135.165.299.199 Rp  1.030.399.446.064 0,13118 

EKAD 2022 Rp      108.448.241.205 Rp  1.112.843.644.627 0,09745 

ESIP 2020 Rp        25.185.619.128 Rp      52.738.502.512 0,47756 

ESIP 2021 Rp        31.052.264.665 Rp      53.530.399.178 0,58009 
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ESIP 2022 Rp         3.217.041.702 Rp      95.281.193.870 0,03376 

FASW 2020 Rp   6.930.049.292.233 Rp  4.582.884.996.488 1,51216 

FASW 2021 Rp   8.176.900.000.000 Rp  5.125.324.000.000 1,59539 

FASW 2022 Rp   7.866.388.000.000 Rp  5.011.458.000.000 1,56968 

GDST 2020 Rp      741.251.635.985 Rp     846.884.835.664 0,87527 

GDST 2021 Rp      795.881.703.057 Rp     788.097.313.365 1,00988 

GDST 2022 Rp   1.046.603.698.108 Rp  1.059.842.880.978 0,98751 

IGAR 2020 Rp        72.281.042.223 Rp     593.582.375.012 0,12177 

IGAR 2021 Rp      117.903.045.612 Rp     691.468.538.398 0,17051 

IGAR 2022 Rp        76.709.432.048 Rp     786.929.124.418 0,09748 

INAI 2020 Rp   1.074.565.554.861 Rp     321.404.082.596 3,34335 

INAI 2021 Rp   1.162.189.008.725 Rp     386.643.502.594 3,00584 

INAI 2022 Rp   1.257.313.269.665 Rp     297.482.704.563 4,22651 

INCI 2020 Rp        75.990.820.673 Rp     368.874.979.999 0,20601 

INCI 2021 Rp      131.138.919.060 Rp     379.559.681.140 0,34550 

INCI 2022 Rp        79.040.070.257 Rp     416.970.464.206 0,18956 

IMPC 2020 Rp   5.168.424.000.000 Rp22.176.248.000.000 0,23306 

IMPC 2021 Rp   5.515.150.000.000 Rp20.620.964.000.000 0,26745 

IMPC 2022 Rp   6.139.263.000.000 Rp19.566.906.000.000 0,31376 

INTP 2020 Rp   1.231.192.233.990 Rp  1.465.907.828.766 0,83988 

INTP 2021 Rp   1.169.803.527.245 Rp  1.688.362.494.886 0,69286 

INTP 2022 Rp   1.210.746.099.447 Rp  2.224.729.775.954 0,54422 

JPFA 2020 Rp 14.539.790.000.000 Rp11.411.970.000.000 1,27408 

JPFA 2021 Rp 15.486.946.000.000 Rp13.102.710.000.000 1,18197 

JPFA 2022 Rp 19.036.110.000.000 Rp13.654.777.000.000 1,39410 

KDSI 2020 Rp      582.239.031.320 Rp     663.468.205.642 0,87757 

KDSI 2021 Rp      628.998.263.092 Rp     719.731.966.183 0,87393 

KDSI 2022 Rp      551.310.313.962 Rp     737.901.136.146 0,74713 

KIAS 2020 Rp      443.962.433.000 Rp     841.238.780.000 0,52775 

KIAS 2021 Rp      459.494.982.000 Rp     783.628.993.000 0,58637 

KIAS 2022 Rp      468.638.021.000 Rp     747.148.735.000 0,62724 

LION 2020 Rp      204.688.407.176 Rp     443.141.451.746 0,46190 

LION 2021 Rp      220.983.822.452 Rp     465.822.725.534 0,47439 

LION 2022 Rp      209.683.140.222 Rp     474.814.738.259 0,44161 

LMSH 2020 Rp        35.134.745.290 Rp     108.351.444.669 0,32427 

LMSH 2021 Rp        29.893.350.889 Rp     115.566.299.000 0,25867 

LMSH 2022 Rp        20.831.759.780 Rp     111.567.107.967 0,18672 

MAIN 2020 Rp   2.528.717.093.000 Rp  1.983.915.706.000 1,27461 

MAIN 2021 Rp   3.048.242.414.000 Rp  2.048.039.833.000 1,48837 

MAIN 2022 Rp   3.352.507.765.000 Rp  2.075.138.470.000 1,61556 

MARK 2020 Rp      310.254.413.728 Rp     409.472.441.871 0,75769 

MARK 2021 Rp      334.818.456.747 Rp     743.640.411.602 0,45024 

MARK 2022 Rp      161.587.275.147 Rp     843.781.090.844 0,19150 

MDKI 2020 Rp        83.704.000.000 Rp     889.980.000.000 0,09405 

MDKI 2021 Rp        80.106.000.000 Rp     905.294.000.000 0,08849 

MDKI 2022 Rp      105.711.000.000 Rp     940.218.000.000 0,11243 

MLIA 2020 Rp   3.066.953.863.000 Rp  2.678.261.633.000 1,14513 

MLIA 2021 Rp   2.644.583.432.000 Rp  3.477.017.924.000 0,76059 

MLIA 2022 Rp   2.323.807.207.000 Rp  4.483.138.057.000 0,51834 

PICO 2020 Rp      856.304.876.859 Rp     236.506.764.484 3,62064 

PICO 2021 Rp      884.408.360.483 Rp     189.479.764.207 4,66756 

PICO 2022 Rp      816.053.031.137 Rp     198.835.084.720 4,10417 

SIMA 2020 Rp        20.873.309.906 Rp     168.082.429.949 0,12418 
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SIMA 2021 Rp        29.813.297.325 Rp     201.818.087.097 0,14772 

SIMA 2022 Rp        23.767.970.623 Rp     209.397.799.261 0,11351 

SINI 2020 Rp      125.132.264.284 Rp      28.544.658.914 4,38374 

SINI 2021 Rp      134.956.874.463 Rp      40.030.900.857 3,37132 

SINI 2022 Rp      159.656.589.668 Rp      52.423.830.954 3,04550 

SMBR 2020 Rp   2.329.286.953.000 Rp  3.407.888.607.000 0,68350 

SMBR 2021 Rp   2.271.787.404.000 Rp  3.000.166.293.000 0,75722 

SMBR 2022 Rp   2.124.332.191.000 Rp  3.086.916.334.000 0,68817 

SMCB 2020 Rp 13.171.946.000.000 Rp  7.566.179.000.000 1,74090 

SMCB 2021 Rp 10.291.951.000.000 Rp11.199.072.000.000 0,91900 

SMCB 2022 Rp   9.518.472.000.000 Rp11.860.038.000.000 0,80257 

SMGR 2020 Rp 40.571.674.000.000 Rp35.653.335.000.000 1,13795 

SMGR 2021 Rp 37.110.080.000.000 Rp42.875.012.000.000 0,86554 

SMGR 2022 Rp 33.270.652.000.000 Rp47.239.360.000.000 0,70430 

SMKL 2020 Rp      939.137.865.824 Rp     733.377.877.643 1,28056 

SMKL 2021 Rp   1.081.939.496.306 Rp     826.702.009.601 1,30874 

SMKL 2022 Rp   1.065.998.439.638 Rp     958.400.477.715 1,11227 

SPMA 2020 Rp      784.672.948.574 Rp  1.531.392.057.559 0,51239 

SPMA 2021 Rp      930.679.950.301 Rp  1.815.473.344.846 0,51264 

SPMA 2022 Rp   1.092.943.225.203 Rp  2.146.288.274.787 0,50922 

SRSN 2020 Rp      318.959.497.000 Rp     587.887.398.000 0,54255 

SRSN 2021 Rp      251.955.480.000 Rp     608.207.428.000 0,41426 

SRSN 2022 Rp      218.259.872.000 Rp     658.342.429.000 0,33153 

SWAT 2020 Rp      284.403.325.627 Rp     356.532.220.931 0,79769 

SWAT 2021 Rp      398.551.694.766 Rp     286.345.836.111 1,39185 

SWAT 2022 Rp      430.461.594.495 Rp     227.633.619.982 1,89103 

TALF 2020 Rp      454.287.199.938 Rp  1.020.185.316.228 0,44530 

TALF 2021 Rp      522.245.888.520 Rp  1.047.684.048.324 0,49848 

TALF 2022 Rp      610.875.000.856 Rp  1.186.405.791.289 0,51490 

TIRT 2020 Rp      785.048.342.887 -Rp    390.322.799.164 -2,01128 

TIRT 2021 Rp      797.420.679.087 -Rp    514.751.714.943 -1,54914 

TIRT 2022 Rp      853.992.588.474 -Rp    601.894.555.174 -1,41884 

TOTO 2020 Rp   1.183.847.184.535 Rp  1.923.562.928.643 0,61544 

TOTO 2021 Rp   1.108.490.026.661 Rp  2.127.840.895.748 0,52095 

TOTO 2022 Rp   1.002.210.741.085 Rp  2.302.761.450.906 0,43522 

WSBP 2020 Rp   9.400.121.261.159 Rp  1.157.429.478.084 8,12155 

WSBP 2021 Rp   9.660.606.347.159 -Rp  2.778.529.065.000 -3,47688 

WSBP 2022 Rp   8.066.866.451.302 -Rp  2.103.208.499.424 -3,83550 

WTON 2020 Rp   5.118.444.300.470 Rp  3.390.572.999.124 1,50961 

WTON 2021 Rp   5.597.700.106.779 Rp  3.484.810.937.660 1,60631 

WTON 2022 Rp   5.809.708.177.850 Rp  3.637.820.526.411 1,59703 

YPAS 2020 Rp      144.485.748.290 Rp     131.296.424.420 1,10045 

YPAS 2021 Rp      136.149.421.933 Rp     122.013.107.598 1,11586 

YPAS 2022 Rp      169.857.851.787 Rp     120.642.482.448 1,40794 
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Lampiran 4  

Ukuran Perusahaan (X3) 

 
Ukuran Perusahaan (Size) 

Kode Tahun Total Aset Size 

AGII 2020 Rp      7.121.458.000.000 29,5941 

AGII 2021 Rp      8.164.599.000.000 29,7308 

AGII 2022 Rp      8.041.989.000.000 29,7157 

AKPI 2020 Rp      2.644.267.716.000 28,6034 

AKPI 2021 Rp      3.335.740.359.000 28,8357 

AKPI 2022 Rp      3.590.544.764.000 28,9093 

ALDO 2020 Rp          953.551.967.212 27,5835 

ALDO 2021 Rp      1.210.809.442.028 27,8223 

ALDO 2022 Rp      1.568.806.950.187 28,0813 

ALKA 2020 Rp          418.630.902.000 26,7603 

ALKA 2021 Rp          499.393.053.000 26,9367 

ALKA 2022 Rp          638.952.801.000 27,1831 

AMFG 2020 Rp      7.961.657.000.000 29,7057 

AMFG 2021 Rp      7.403.476.000.000 29,6330 

AMFG 2022 Rp      7.466.520.000.000 29,6415 

APLI 2020 Rp          406.440.895.710 26,7307 

APLI 2021 Rp          431.280.653.664 26,7900 

APLI 2022 Rp          468.541.883.266 26,8729 

ARNA 2020 Rp      1.970.340.289.520 28,3092 

ARNA 2021 Rp      2.243.523.072.803 28,4391 

ARNA 2022 Rp      2.578.868.615.545 28,5784 

BAJA 2020 Rp          760.425.479.634 27,3571 

BAJA 2021 Rp          726.173.017.525 27,3111 

BAJA 2022 Rp          731.341.359.270 27,3181 

BRNA 2020 Rp      1.965.718.547.000 28,3069 

BRNA 2021 Rp      2.020.640.257.000 28,3344 

BRNA 2022 Rp      1.869.959.662.000 28,2569 

BTON 2020 Rp          234.905.016.318 26,1824 

BTON 2021 Rp          270.669.540.064 26,3242 

BTON 2022 Rp          344.552.996.651 26,5655 

BUDI 2020 Rp      2.963.007.000.000 28,7172 

BUDI 2021 Rp      2.993.218.000.000 28,7274 

BUDI 2022 Rp      3.173.651.000.000 28,7859 

CAKK 2020 Rp          354.900.568.484 26,5951 

CAKK 2021 Rp          441.237.863.687 26,8128 

CAKK 2022 Rp          441.165.852.019 26,8127 

CPIN 2020 Rp    31.159.291.000.000 31,0701 

CPIN 2021 Rp    35.446.051.000.000 31,1990 

CPIN 2022 Rp    39.847.545.000.000 31,3161 

DPNS 2020 Rp          317.310.718.779 26,4831 

DPNS 2021 Rp          362.242.571.405 26,6156 

DPNS 2022 Rp          405.675.831.614 26,7288 

EKAD 2020 Rp      1.081.979.820.386 27,7098 

EKAD 2021 Rp      1.165.564.745.263 27,7842 

EKAD 2022 Rp      1.221.291.885.832 27,8309 

ESIP 2020 Rp            77.924.121.640 25,0790 

ESIP 2021 Rp            84.582.663.843 25,1610 
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ESIP 2022 Rp            98.498.235.572 25,3133 

FASW 2020 Rp    11.513.044.288.721 30,0745 

FASW 2021 Rp    13.302.224.000.000 30,2190 

FASW 2022 Rp    12.877.846.000.000 30,1865 

GDST 2020 Rp      1.588.136.471.649 28,0936 

GDST 2021 Rp      1.583.979.016.422 28,0910 

GDST 2022 Rp      2.106.446.579.086 28,3760 

IGAR 2020 Rp          665.863.417.235 27,2244 

IGAR 2021 Rp          809.371.584.010 27,4195 

IGAR 2022 Rp          863.638.556.466 27,4844 

INAI 2020 Rp      1.395.969.637.457 27,9646 

INAI 2021 Rp      1.548.832.511.319 28,0685 

INAI 2022 Rp      1.554.795.974.228 28,0724 

INCI 2020 Rp          444.865.800.672 26,8210 

INCI 2021 Rp          510.698.600.200 26,9590 

INCI 2022 Rp          496.010.534.463 26,9299 

IMPC 2020 Rp    27.344.672.000.000 30,9395 

IMPC 2021 Rp    26.136.114.000.000 30,8943 

IMPC 2022 Rp    25.706.169.000.000 30,8778 

INTP 2020 Rp      2.697.100.062.756 28,6232 

INTP 2021 Rp      2.858.166.022.131 28,6812 

INTP 2022 Rp      3.435.475.875.401 28,8652 

JPFA 2020 Rp    25.951.760.000.000 30,8873 

JPFA 2021 Rp    28.589.656.000.000 30,9841 

JPFA 2022 Rp    32.690.887.000.000 31,1181 

KDSI 2020 Rp      1.245.707.236.962 27,8507 

KDSI 2021 Rp      1.348.730.229.275 27,9302 

KDSI 2022 Rp      1.289.211.450.108 27,8851 

KIAS 2020 Rp      1.285.201.213.000 27,8819 

KIAS 2021 Rp      1.243.123.975.000 27,8486 

KIAS 2022 Rp      1.215.822.756.000 27,8264 

LION 2020 Rp          647.829.858.922 27,1969 

LION 2021 Rp          686.806.547.986 27,2553 

LION 2022 Rp          684.497.878.481 27,2520 

LMSH 2020 Rp          143.486.189.959 25,6895 

LMSH 2021 Rp          145.459.649.889 25,7032 

LMSH 2022 Rp          132.398.867.747 25,6091 

MAIN 2020 Rp      4.674.206.873.000 29,1731 

MAIN 2021 Rp      5.436.745.210.000 29,3242 

MAIN 2022 Rp      5.746.998.087.000 29,3797 

MARK 2020 Rp          719.726.855.599 27,3021 

MARK 2021 Rp      1.078.458.868.349 27,7066 

MARK 2022 Rp      1.005.368.365.991 27,6364 

MDKI 2020 Rp          973.684.000.000 27,6044 

MDKI 2021 Rp          985.400.000.000 27,6163 

MDKI 2022 Rp      1.045.929.000.000 27,6759 

MLIA 2020 Rp      5.745.215.496.000 29,3794 

MLIA 2021 Rp      6.121.601.356.000 29,4428 

MLIA 2022 Rp      6.806.945.264.000 29,5490 

PICO 2020 Rp      1.092.811.641.343 27,7198 

PICO 2021 Rp      1.073.888.124.690 27,7023 

PICO 2022 Rp      1.014.888.115.857 27,6458 

SIMA 2020 Rp          188.955.739.855 25,9648 
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SIMA 2021 Rp          231.631.384.423 26,1684 

SIMA 2022 Rp          233.165.769.884 26,1750 

SINI 2020 Rp          153.676.923.198 25,7581 

SINI 2021 Rp          174.987.775.320 25,8880 

SINI 2022 Rp          212.080.420.622 26,0802 

SMBR 2020 Rp      5.737.175.560.000 29,3780 

SMBR 2021 Rp      5.271.953.697.000 29,2934 

SMBR 2022 Rp      5.211.248.525.000 29,2818 

SMCB 2020 Rp    20.738.125.000.000 30,6630 

SMCB 2021 Rp    21.491.023.000.000 30,6987 

SMCB 2022 Rp    21.378.510.000.000 30,6934 

SMGR 2020 Rp    78.006.244.000.000 31,9878 

SMGR 2021 Rp    81.766.327.000.000 32,0349 

SMGR 2022 Rp    82.960.012.000.000 32,0494 

SMKL 2020 Rp      1.672.515.743.467 28,1454 

SMKL 2021 Rp      1.908.641.505.907 28,2774 

SMKL 2022 Rp      2.024.398.917.353 28,3363 

SPMA 2020 Rp      2.316.065.006.133 28,4709 

SPMA 2021 Rp      2.746.153.295.147 28,6412 

SPMA 2022 Rp      3.239.231.499.990 28,8064 

SRSN 2020 Rp          906.846.895.000 27,5332 

SRSN 2021 Rp          860.162.908.000 27,4804 

SRSN 2022 Rp          876.602.301.000 27,4993 

SWAT 2020 Rp          640.935.546.558 27,1862 

SWAT 2021 Rp          684.897.530.877 27,2525 

SWAT 2022 Rp          658.095.214.477 27,2126 

TALF 2020 Rp      1.474.472.516.166 28,0193 

TALF 2021 Rp      1.569.929.936.844 28,0821 

TALF 2022 Rp      1.797.280.792.145 28,2173 

TIRT 2020 Rp          394.725.543.723 26,7015 

TIRT 2021 Rp          282.668.964.144 26,3675 

TIRT 2022 Rp          252.098.033.300 26,2531 

TOTO 2020 Rp      3.107.410.113.178 28,7648 

TOTO 2021 Rp      3.236.330.922.409 28,8055 

TOTO 2022 Rp      3.304.972.191.991 28,8264 

WSBP 2020 Rp    10.557.550.739.243 29,9879 

WSBP 2021 Rp      6.882.077.282.159 29,5599 

WSBP 2022 Rp      5.963.657.951.878 29,4167 

WTON 2020 Rp      8.509.017.299.594 29,7721 

WTON 2021 Rp      9.082.511.044.439 29,8374 

WTON 2022 Rp      9.447.528.704.261 29,8768 

YPAS 2020 Rp          275.782.172.710 26,3429 

YPAS 2021 Rp          258.162.529.531 26,2769 

YPAS 2022 Rp          290.500.335.235 26,3949 
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Lampiran 5  

Likuiditas (X4) 

 
Likuiditas 

Kode Tahun Hutang Lancar Asset Lancar Likuiditas 

AGII 2020 Rp     1.615.068.000.000 Rp     1.629.893.000.000 0,99090 

AGII 2021 Rp     1.979.987.000.000 Rp     2.044.419.000.000 0,96848 

AGII 2022 Rp     1.643.446.000.000 Rp     1.917.368.000.000 0,85714 

AKPI 2020 Rp        879.913.552.000 Rp         910.024.936.000 0,96691 

AKPI 2021 Rp     1.162.789.501.000 Rp     1.304.656.069.000 0,89126 

AKPI 2022 Rp     1.110.996.403.000 Rp     1.377.131.024.000 0,80675 

ALDO 2020 Rp        303.886.581.958 Rp         536.525.873.066 0,56640 

ALDO 2021 Rp        387.942.345.634 Rp         710.233.784.991 0,54622 

ALDO 2022 Rp        508.007.638.970 Rp         714.110.899.271 0,71138 

ALKA 2020 Rp        313.064.440.000 Rp         407.951.601.000 0,76741 

ALKA 2021 Rp        368.953.409.000 Rp         488.110.333.000 0,75588 

ALKA 2022 Rp        454.365.258.000 Rp         626.370.439.000 0,72539 

AMFG 2020 Rp     2.404.568.000.000 Rp     1.932.986.000.000 1,24397 

AMFG 2021 Rp     1.927.761.000.000 Rp     1.906.967.000.000 1,01090 

AMFG 2022 Rp     1.986.252.000.000 Rp     2.392.927.000.000 0,83005 

APLI 2020 Rp           86.215.048.917 Rp         136.743.918.865 0,63049 

APLI 2021 Rp        431.280.653.664 Rp         173.574.832.797 2,48470 

APLI 2022 Rp        124.402.291.984 Rp         223.008.531.561 0,55784 

ARNA 2020 Rp        602.572.382.597 Rp     1.183.164.904.839 0,50929 

ARNA 2021 Rp        604.446.106.477 Rp     1.450.950.591.357 0,41659 

ARNA 2022 Rp        685.894.904.063 Rp     1.601.724.616.560 0,42822 

BAJA 2020 Rp        619.717.175.037 Rp         562.587.933.413 1,10155 

BAJA 2021 Rp        211.939.279.423 Rp         543.722.430.669 0,38979 

BAJA 2022 Rp        290.085.800.398 Rp         537.784.053.101 0,53941 

BRNA 2020 Rp        742.677.853.000 Rp         494.691.709.000 1,50129 

BRNA 2021 Rp        653.818.710.000 Rp         405.198.035.000 1,61358 

BRNA 2022 Rp        516.955.676.000 Rp         395.074.953.000 1,30850 

BTON 2020 Rp           41.344.686.413 Rp         194.827.419.339 0,21221 

BTON 2021 Rp           67.363.136.940 Rp         233.819.274.627 0,28810 

BTON 2022 Rp        101.907.257.891 Rp         303.261.676.455 0,33604 

BUDI 2020 Rp     1.085.439.000.000 Rp     1.241.540.000.000 0,87427 

BUDI 2021 Rp     1.131.686.000.000 Rp     1.320.227.000.000 0,85719 

BUDI 2022 Rp     1.189.965.000.000 Rp     1.582.322.000.000 0,75204 

CAKK 2020 Rp           52.335.492.814 Rp           93.958.168.942 0,55701 

CAKK 2021 Rp           83.636.830.884 Rp         105.671.630.951 0,79148 

CAKK 2022 Rp           99.426.895.337 Rp         116.653.469.314 0,85233 

CPIN 2020 Rp     5.356.453.000.000 Rp   13.531.817.000.000 0,39584 

CPIN 2021 Rp     7.836.101.000.000 Rp   15.715.060.000.000 0,49864 

CPIN 2022 Rp  10.109.335.000.000 Rp   18.031.436.000.000 0,56065 

DPNS 2020 Rp                 885.861.221 Rp         184.653.012.538 0,00480 

DPNS 2021 Rp           23.888.996.571 Rp         225.928.824.403 0,10574 

DPNS 2022 Rp           29.856.021.373 Rp         255.997.357.126 0,11663 

EKAD 2020 Rp           68.166.758.308 Rp         552.493.858.098 0,12338 

EKAD 2021 Rp           82.981.081.779 Rp         643.773.422.158 0,12890 

EKAD 2022 Rp           56.947.975.527 Rp         669.455.042.672 0,08507 

ESIP 2020 Rp           23.822.465.516 Rp           31.161.221.572 0,76449 
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ESIP 2021 Rp           28.984.918.841 Rp           34.601.733.001 0,83767 

ESIP 2022 Rp             2.289.839.366 Rp           35.470.016.517 0,06456 

FASW 2020 Rp     3.415.011.967.990 Rp     2.764.166.622.523 1,23546 

FASW 2021 Rp     5.137.640.000.000 Rp     4.254.996.000.000 1,20744 

FASW 2022 Rp     5.241.768.000.000 Rp     3.437.981.000.000 1,52466 

GDST 2020 Rp        676.672.074.796 Rp         412.410.310.473 1,64077 

GDST 2021 Rp        727.757.214.191 Rp         353.310.177.226 2,05983 

GDST 2022 Rp        953.526.289.429 Rp         830.499.000.031 1,14814 

IGAR 2020 Rp           48.639.860.188 Rp         509.735.319.690 0,09542 

IGAR 2021 Rp           91.677.487.054 Rp         664.451.418.649 0,13797 

IGAR 2022 Rp           51.041.231.278 Rp         707.960.865.488 0,07210 

INAI 2020 Rp        985.505.542.124 Rp     1.096.189.237.368 0,89903 

INAI 2021 Rp     1.091.675.092.708 Rp     1.158.116.914.272 0,94263 

INAI 2022 Rp     1.193.566.677.089 Rp     1.195.742.475.346 0,99818 

INCI 2020 Rp           63.454.190.549 Rp         235.888.392.122 0,26900 

INCI 2021 Rp        119.543.694.332 Rp         300.178.023.762 0,39824 

INCI 2022 Rp           71.966.014.695 Rp         272.572.186.884 0,26403 

IMPC 2020 Rp     4.215.956.000.000 Rp   12.299.306.000.000 0,34278 

IMPC 2021 Rp     4.646.506.000.000 Rp   11.336.733.000.000 0,40986 

IMPC 2022 Rp     4.822.152.000.000 Rp   10.312.090.000.000 0,46762 

INTP 2020 Rp        608.353.619.395 Rp     1.261.952.159.927 0,48207 

INTP 2021 Rp        639.768.354.487 Rp     1.383.431.547.987 0,46245 

INTP 2022 Rp        716.738.190.188 Rp     1.754.894.947.354 0,40842 

JPFA 2020 Rp     6.007.679.000.000 Rp   11.745.138.000.000 0,51150 

JPFA 2021 Rp     7.064.166.000.000 Rp   14.161.153.000.000 0,49884 

JPFA 2022 Rp     9.412.440.000.000 Rp   17.001.468.000.000 0,55363 

KDSI 2020 Rp        403.756.303.700 Rp         664.566.559.707 0,60755 

KDSI 2021 Rp        429.460.722.343 Rp         801.833.794.863 0,53560 

KDSI 2022 Rp        338.942.106.575 Rp         760.033.784.329 0,44596 

KIAS 2020 Rp        158.875.581.000 Rp           76.232.484.000 2,08409 

KIAS 2021 Rp        188.648.971.000 Rp         164.884.591.000 1,14413 

KIAS 2022 Rp        406.091.737.000 Rp         141.446.706.000 2,87099 

LION 2020 Rp           75.454.398.417 Rp         465.603.517.298 0,16206 

LION 2021 Rp        145.920.423.985 Rp         473.632.576.435 0,30809 

LION 2022 Rp        135.297.369.996 Rp         473.379.372.904 0,28581 

LMSH 2020 Rp           23.270.556.685 Rp           79.949.514.002 0,29107 

LMSH 2021 Rp           19.024.382.841 Rp           85.694.063.426 0,22200 

LMSH 2022 Rp           12.168.769.649 Rp           76.497.142.486 0,15907 

MAIN 2020 Rp     1.660.141.880.000 Rp     1.989.833.442.000 0,83431 

MAIN 2021 Rp     2.120.613.735.000 Rp     2.663.583.383.000 0,79615 

MAIN 2022 Rp     2.524.889.763.000 Rp     2.952.189.309.000 0,85526 

MARK 2020 Rp        243.988.835.356 Rp         356.886.698.938 0,68366 

MARK 2021 Rp        273.462.421.017 Rp         585.685.378.899 0,46691 

MARK 2022 Rp        111.916.306.056 Rp         439.258.395.750 0,25478 

MDKI 2020 Rp           34.759.000.000 Rp         322.659.000.000 0,10773 

MDKI 2021 Rp           43.588.000.000 Rp         342.575.000.000 0,12724 

MDKI 2022 Rp           68.020.000.000 Rp         365.990.000.000 0,18585 

MLIA 2020 Rp     1.173.917.101.000 Rp     1.234.147.942.000 0,95120 

MLIA 2021 Rp     1.184.192.608.000 Rp     1.687.494.334.000 0,70175 

MLIA 2022 Rp     1.158.518.478.000 Rp     2.328.864.897.000 0,49746 

PICO 2020 Rp        753.517.686.681 Rp         453.825.685.262 1,66037 
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PICO 2021 Rp        785.092.247.247 Rp         417.286.513.991 1,88142 

PICO 2022 Rp        157.575.157.710 Rp         372.928.831.208 0,42253 

SIMA 2020 Rp           18.902.474.438 Rp           75.731.919.839 0,24960 

SIMA 2021 Rp           15.777.211.209 Rp         119.234.385.770 0,13232 

SIMA 2022 Rp           13.343.861.043 Rp         121.689.860.468 0,10965 

SINI 2020 Rp           88.075.143.319 Rp           88.648.242.633 0,99354 

SINI 2021 Rp        106.147.059.315 Rp         112.783.303.853 0,94116 

SINI 2022 Rp        117.675.256.198 Rp         141.283.962.927 0,83290 

SMBR 2020 Rp        850.138.636.000 Rp     1.130.925.970.000 0,75172 

SMBR 2021 Rp        426.655.105.000 Rp         919.858.548.000 0,46383 

SMBR 2022 Rp        585.584.683.000 Rp     1.008.810.813.000 0,58047 

SMCB 2020 Rp     4.141.265.000.000 Rp     4.216.215.000.000 0,98222 

SMCB 2021 Rp     3.899.406.000.000 Rp     5.238.269.000.000 0,74441 

SMCB 2022 Rp     4.849.160.000.000 Rp     5.059.160.000.000 0,95849 

SMGR 2020 Rp  11.506.163.000.000 Rp   15.564.604.000.000 0,73925 

SMGR 2021 Rp  14.632.232.000.000 Rp   16.185.508.000.000 0,90403 

SMGR 2022 Rp  13.061.027.000.000 Rp   18.878.979.000.000 0,69183 

SMKL 2020 Rp        759.642.620.987 Rp         773.133.215.077 0,98255 

SMKL 2021 Rp        951.105.516.740 Rp     1.033.642.912.879 0,92015 

SMKL 2022 Rp        895.664.057.774 Rp         943.315.562.458 0,94949 

SPMA 2020 Rp        372.561.061.935 Rp         645.476.167.999 0,57719 

SPMA 2021 Rp        450.774.754.651 Rp     1.004.400.966.183 0,44880 

SPMA 2022 Rp        374.992.624.819 Rp     1.370.508.317.595 0,27362 

SRSN 2020 Rp        266.837.335.000 Rp         579.393.962.000 0,46055 

SRSN 2021 Rp        213.017.466.000 Rp         528.387.932.000 0,40315 

SRSN 2022 Rp        191.188.510.000 Rp         538.289.996.000 0,35518 

SWAT 2020 Rp        231.201.000.022 Rp         255.765.044.222 0,90396 

SWAT 2021 Rp        228.862.581.182 Rp         318.899.658.204 0,71766 

SWAT 2022 Rp        262.892.524.518 Rp         284.408.850.008 0,92435 

TALF 2020 Rp        263.432.699.854 Rp         490.284.080.260 0,53731 

TALF 2021 Rp        266.457.069.558 Rp         521.288.543.863 0,51115 

TALF 2022 Rp        365.102.738.589 Rp         614.755.676.973 0,59390 

TIRT 2020 Rp        423.487.395.154 Rp         143.392.688.609 2,95334 

TIRT 2021 Rp        198.517.209.180 Rp           53.418.838.375 3,71624 

TIRT 2022 Rp        141.395.663.746 Rp           46.297.324.362 3,05408 

TOTO 2020 Rp        311.318.199.889 Rp     1.346.577.922.442 0,23119 

TOTO 2021 Rp        407.181.217.569 Rp     1.474.741.239.928 0,27610 

TOTO 2022 Rp        427.991.220.891 Rp     1.528.687.046.125 0,27997 

WSBP 2020 Rp     7.363.940.971.446 Rp     4.969.133.135.567 1,48194 

WSBP 2021 Rp     9.627.618.926.198 Rp     4.188.082.440.669 2,29881 

WSBP 2022 Rp     6.522.489.968.497 Rp     2.234.091.963.771 2,91953 

WTON 2020 Rp     4.706.620.585.979 Rp     5.248.208.303.785 0,89681 

WTON 2021 Rp     5.055.794.364.736 Rp     5.650.193.679.480 0,89480 

WTON 2022 Rp     5.472.902.652.071 Rp     6.149.560.721.473 0,88997 

YPAS 2020 Rp           91.457.880.845 Rp         159.992.983.032 0,57164 

YPAS 2021 Rp           83.711.236.334 Rp         147.297.098.469 0,56832 

YPAS 2022 Rp        117.202.751.263 Rp         168.799.771.471 0,69433 
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Lampiran 6 

Pertumbuhan Perusahaan (X5) 

 
Pertumbuhan Perusahaan (Growth) 

Kode Tahun Tat Tat-1 Growth 

AGII 2020 Rp     7.121.458.000.000 Rp    7.020.980.000.000 0,014311 

AGII 2021 Rp     8.164.599.000.000 Rp    7.121.458.000.000 0,146479 

AGII 2022 Rp     8.041.989.000.000 Rp    8.164.599.000.000 -0,015017 

AKPI 2020 Rp     2.644.267.716.000 Rp    2.776.775.756.000 -0,047720 

AKPI 2021 Rp     3.335.740.359.000 Rp    2.644.267.716.000 0,261499 

AKPI 2022 Rp     3.590.544.764.000 Rp    3.335.740.359.000 0,076386 

ALDO 2020 Rp        953.551.967.212 Rp       925.114.449.507 0,030739 

ALDO 2021 Rp     1.210.809.442.028 Rp       953.551.967.212 0,269789 

ALDO 2022 Rp     1.568.806.950.187 Rp    1.210.809.442.028 0,295668 

ALKA 2020 Rp        418.630.902.000 Rp       604.824.614.000 -0,307847 

ALKA 2021 Rp        499.393.053.000 Rp       418.630.902.000 0,192920 

ALKA 2022 Rp        638.952.801.000 Rp       499.393.053.000 0,279459 

AMFG 2020 Rp     7.961.657.000.000 Rp    8.738.055.000.000 -0,088852 

AMFG 2021 Rp     7.403.476.000.000 Rp    7.961.657.000.000 -0,070109 

AMFG 2022 Rp     7.466.520.000.000 Rp    7.403.476.000.000 0,008515 

APLI 2020 Rp        406.440.895.710 Rp       419.264.529.448 -0,030586 

APLI 2021 Rp        431.280.653.664 Rp       406.440.895.710 0,061115 

APLI 2022 Rp        468.541.883.266 Rp       431.280.653.664 0,086397 

ARNA 2020 Rp     1.970.340.289.520 Rp    1.799.137.069.343 0,095159 

ARNA 2021 Rp     2.243.523.072.803 Rp    1.970.340.289.520 0,138648 

ARNA 2022 Rp     2.578.868.615.545 Rp    2.243.523.072.803 0,149473 

BAJA 2020 Rp        760.425.479.634 Rp       836.870.774.001 -0,091347 

BAJA 2021 Rp        726.173.017.525 Rp       760.425.479.634 -0,045044 

BAJA 2022 Rp        731.341.359.270 Rp       726.173.017.525 0,007117 

BRNA 2020 Rp     1.965.718.547.000 Rp    2.263.112.918.000 -0,131409 

BRNA 2021 Rp     2.020.640.257.000 Rp    1.965.718.547.000 0,027940 

BRNA 2022 Rp     1.869.959.662.000 Rp    2.020.640.257.000 -0,074571 

BTON 2020 Rp        234.905.016.318 Rp       230.561.123.774 0,018841 

BTON 2021 Rp        270.669.540.064 Rp       234.905.016.318 0,152251 

BTON 2022 Rp        344.552.996.651 Rp       270.669.540.064 0,272966 

BUDI 2020 Rp     2.963.007.000.000 Rp    2.999.767.000.000 -0,012254 

BUDI 2021 Rp     2.993.218.000.000 Rp    2.963.007.000.000 0,010196 

BUDI 2022 Rp     3.173.651.000.000 Rp    2.993.218.000.000 0,060281 

CAKK 2020 Rp        354.900.568.484 Rp       329.920.473.799 0,075716 

CAKK 2021 Rp        441.237.863.687 Rp       354.900.568.484 0,243272 

CAKK 2022 Rp        441.165.852.019 Rp       441.237.863.687 -0,000163 

CPIN 2020 Rp   31.159.291.000.000 Rp  29.109.408.000.000 0,070420 

CPIN 2021 Rp   35.446.051.000.000 Rp  31.159.291.000.000 0,137576 

CPIN 2022 Rp   39.847.545.000.000 Rp  35.446.051.000.000 0,124174 

DPNS 2020 Rp        317.310.718.779 Rp       318.141.387.900 -0,002611 

DPNS 2021 Rp        362.242.571.405 Rp       317.310.718.779 0,141602 

DPNS 2022 Rp        405.675.831.614 Rp       362.242.571.405 0,119901 

EKAD 2020 Rp     1.081.979.820.386 Rp       968.234.349.565 0,117477 

EKAD 2021 Rp     1.165.564.745.263 Rp    1.081.979.820.386 0,077252 

EKAD 2022 Rp     1.221.291.885.832 Rp    1.165.564.745.263 0,047811 

ESIP 2020 Rp          77.924.121.640 Rp         75.609.342.033 0,030615 

ESIP 2021 Rp          84.582.663.843 Rp         77.924.121.640 0,085449 
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ESIP 2022 Rp          98.498.235.572 Rp         84.582.663.843 0,164520 

FASW 2020 Rp   11.513.044.288.721 Rp  10.751.992.944.302 0,070782 

FASW 2021 Rp   13.302.224.000.000 Rp  11.513.044.288.721 0,155405 

FASW 2022 Rp   12.877.846.000.000 Rp  13.302.224.000.000 -0,031903 

GDST 2020 Rp     1.588.136.471.649 Rp    1.758.578.169.995 -0,096920 

GDST 2021 Rp     1.583.979.016.422 Rp    1.588.136.471.649 -0,002618 

GDST 2022 Rp     2.106.446.579.086 Rp    1.583.979.016.422 0,329845 

IGAR 2020 Rp        665.863.417.235 Rp       617.594.780.669 0,078156 

IGAR 2021 Rp        809.371.584.010 Rp       665.863.417.235 0,215522 

IGAR 2022 Rp        863.638.556.466 Rp       809.371.584.010 0,067048 

INAI 2020 Rp     1.395.969.637.457 Rp    1.212.894.403.676 0,150941 

INAI 2021 Rp     1.548.832.511.319 Rp    1.395.969.637.457 0,109503 

INAI 2022 Rp     1.554.795.974.228 Rp    1.548.832.511.319 0,003850 

INCI 2020 Rp        444.865.800.672 Rp       405.445.049.452 0,097228 

INCI 2021 Rp        510.698.600.200 Rp       444.865.800.672 0,147984 

INCI 2022 Rp        496.010.534.463 Rp       510.698.600.200 -0,028761 

IMPC 2020 Rp     2.697.100.062.756 Rp    2.501.132.856.219 0,078351 

IMPC 2021 Rp     2.858.166.022.131 Rp    2.697.100.062.756 0,059718 

IMPC 2022 Rp     3.435.475.875.401 Rp    2.858.166.022.131 0,201986 

INTP 2020 Rp   27.344.672.000.000 Rp  27.707.749.000.000 -0,013104 

INTP 2021 Rp   26.136.114.000.000 Rp  27.344.672.000.000 -0,044197 

INTP 2022 Rp   25.706.169.000.000 Rp  26.136.114.000.000 -0,016450 

JPFA 2020 Rp   25.951.760.000.000 Rp  26.650.895.000.000 -0,026233 

JPFA 2021 Rp   28.589.656.000.000 Rp  25.951.760.000.000 0,101646 

JPFA 2022 Rp   32.690.887.000.000 Rp  28.589.656.000.000 0,143452 

KDSI 2020 Rp     1.245.707.236.962 Rp    1.253.650.408.375 -0,006336 

KDSI 2021 Rp     1.348.730.229.275 Rp    1.245.707.236.962 0,082702 

KDSI 2022 Rp     1.289.211.450.108 Rp    1.348.730.229.275 -0,044129 

KIAS 2020 Rp     1.285.201.213.000 Rp    1.357.533.090.000 -0,053282 

KIAS 2021 Rp     1.243.123.975.000 Rp    1.285.201.213.000 -0,032740 

KIAS 2022 Rp     1.215.822.756.000 Rp    1.243.123.975.000 -0,021962 

LION 2020 Rp        647.829.858.922 Rp       688.017.892.312 -0,058411 

LION 2021 Rp        686.806.547.986 Rp       647.829.858.922 0,060165 

LION 2022 Rp        684.497.878.481 Rp       686.806.547.986 -0,003361 

LMSH 2020 Rp        143.486.189.959 Rp       147.090.641.453 -0,024505 

LMSH 2021 Rp        145.459.649.889 Rp       143.486.189.959 0,013754 

LMSH 2022 Rp        132.398.867.747 Rp       145.459.649.889 -0,089790 

MAIN 2020 Rp     4.674.206.873.000 Rp    4.648.577.041.000 0,005513 

MAIN 2021 Rp     5.436.745.210.000 Rp    4.674.206.873.000 0,163137 

MAIN 2022 Rp     5.746.998.087.000 Rp    5.436.745.210.000 0,057066 

MARK 2020 Rp        719.726.855.599 Rp       441.254.067.741 0,631094 

MARK 2021 Rp     1.078.458.868.349 Rp       719.726.855.599 0,498428 

MARK 2022 Rp     1.005.368.365.991 Rp    1.078.458.868.349 -0,067773 

MDKI 2020 Rp        973.684.000.000 Rp       923.795.000.000 0,054004 

MDKI 2021 Rp        985.400.000.000 Rp       973.684.000.000 0,012033 

MDKI 2022 Rp     1.045.929.000.000 Rp       985.400.000.000 0,061426 

MLIA 2020 Rp     5.745.215.496.000 Rp    5.758.102.626.000 -0,002238 

MLIA 2021 Rp     6.121.601.356.000 Rp    5.745.215.496.000 0,065513 

MLIA 2022 Rp     6.806.945.264.000 Rp    6.121.601.356.000 0,111955 

PICO 2020 Rp     1.092.811.641.343 Rp    1.128.475.286.643 -0,031603 

PICO 2021 Rp     1.073.888.124.690 Rp    1.092.811.641.343 -0,017316 

PICO 2022 Rp     1.014.888.115.857 Rp    1.073.888.124.690 -0,054941 

SIMA 2020 Rp        188.955.739.855 Rp       183.520.931.990 0,029614 
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SIMA 2021 Rp        231.631.384.423 Rp       188.955.739.855 0,225850 

SIMA 2022 Rp        233.165.769.884 Rp       231.631.384.423 0,006624 

SINI 2020 Rp        153.676.923.198 Rp       178.542.229.812 -0,139268 

SINI 2021 Rp        174.987.775.320 Rp       153.676.923.198 0,138673 

SINI 2022 Rp        212.080.420.622 Rp       174.987.775.320 0,211973 

SMBR 2020 Rp     5.737.175.560.000 Rp    5.571.270.204.000 0,029779 

SMBR 2021 Rp     5.271.953.697.000 Rp    5.737.175.560.000 -0,081089 

SMBR 2022 Rp     5.211.248.525.000 Rp    5.271.953.697.000 -0,011515 

SMCB 2020 Rp   20.738.125.000.000 Rp  19.567.498.000.000 0,059825 

SMCB 2021 Rp   21.491.023.000.000 Rp  20.738.125.000.000 0,036305 

SMCB 2022 Rp   21.378.510.000.000 Rp  21.491.023.000.000 -0,005235 

SMGR 2020 Rp   78.006.244.000.000 Rp  79.807.067.000.000 -0,022565 

SMGR 2021 Rp   81.766.327.000.000 Rp  78.006.244.000.000 0,048202 

SMGR 2022 Rp   82.960.012.000.000 Rp  81.766.327.000.000 0,014599 

SMKL 2020 Rp     1.672.515.743.467 Rp    1.730.202.346.562 -0,033341 

SMKL 2021 Rp     1.908.641.505.907 Rp    1.672.515.743.467 0,141180 

SMKL 2022 Rp     2.024.398.917.353 Rp    1.908.641.505.907 0,060649 

SPMA 2020 Rp     2.316.065.006.133 Rp    2.372.130.750.775 -0,023635 

SPMA 2021 Rp     2.746.153.295.147 Rp    2.316.065.006.133 0,185698 

SPMA 2022 Rp     3.239.231.499.990 Rp    2.746.153.295.147 0,179552 

SRSN 2020 Rp        906.846.895.000 Rp       779.246.858.000 0,163748 

SRSN 2021 Rp        860.162.908.000 Rp       906.846.895.000 -0,051479 

SRSN 2022 Rp        876.602.301.000 Rp       860.162.908.000 0,019112 

SWAT 2020 Rp        640.935.546.558 Rp       605.688.084.522 0,058194 

SWAT 2021 Rp        684.897.530.877 Rp       640.935.546.558 0,068590 

SWAT 2022 Rp        658.095.214.477 Rp       684.897.530.877 -0,039133 

TALF 2020 Rp     1.474.472.516.166 Rp    1.329.083.050.439 0,109391 

TALF 2021 Rp     1.569.929.936.844 Rp    1.474.472.516.166 0,064740 

TALF 2022 Rp     1.797.280.792.145 Rp    1.569.929.936.844 0,144816 

TIRT 2020 Rp        394.725.543.723 Rp       895.683.018.081 -0,559302 

TIRT 2021 Rp        282.668.964.144 Rp       394.725.543.723 -0,283885 

TIRT 2022 Rp        252.098.033.300 Rp       282.668.964.144 -0,108151 

TOTO 2020 Rp     3.107.410.113.178 Rp    2.918.467.252.139 0,064740 

TOTO 2021 Rp     3.236.330.922.409 Rp    3.107.410.113.178 0,041488 

TOTO 2022 Rp     3.304.972.191.991 Rp    3.236.330.922.409 0,021210 

WSBP 2020 Rp   10.557.550.739.243 Rp  16.149.121.684.330 -0,346246 

WSBP 2021 Rp     6.882.077.282.159 Rp  10.557.550.739.243 -0,348137 

WSBP 2022 Rp     5.963.657.951.878 Rp    6.882.077.282.159 -0,133451 

WTON 2020 Rp     8.509.017.299.594 Rp  10.337.895.087.207 -0,176910 

WTON 2021 Rp     9.082.511.044.439 Rp    8.509.017.299.594 0,067398 

WTON 2022 Rp     9.447.528.704.261 Rp    9.082.511.044.439 0,040189 

YPAS 2020 Rp        275.782.172.710 Rp       278.236.534.771 -0,008821 

YPAS 2021 Rp        258.162.529.531 Rp       275.782.172.710 -0,063890 

YPAS 2022 Rp        290.500.335.235 Rp       258.162.529.531 0,125261 
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Lampiran 7  

Tabulasi Penelitian 

 

Perusahaan Tahun CSR Leverage Size Likuiditas Growth ROA 

AGII 2020 0,109890 1,105606 29,594134 0,990904 0,014311 0,014023 

AGII 2021 0,153846 1,278752 29,730829 0,968484 0,146479 0,025903 

AGII 2022 0,131868 1,175878 29,715698 0,857136 -0,015017 0,012919 

AKPI 2020 0,186813 1,012554 28,603415 0,966911 -0,047720 0,024962 

AKPI 2021 0,208791 1,280048 28,835716 0,891261 0,261499 0,044315 

AKPI 2022 0,219780 1,026878 28,909325 0,806747 0,076386 0,058957 

ALDO 2020 0,109890 0,615851 27,583460 0,566397 0,030739 0,068513 

ALDO 2021 0,153846 0,721361 27,822310 0,546218 0,269789 0,083226 

ALDO 2022 0,164835 1,050275 28,081337 0,711385 0,295668 0,041920 

ALKA 2020 0,241758 2,979241 26,760255 0,767406 -0,307847 0,015967 

ALKA 2021 0,230769 2,876597 26,936659 0,755881 0,192920 0,034932 

ALKA 2022 0,241758 2,476900 27,183096 0,725394 0,279459 0,075187 

AMFG 2020 0,109890 1,717440 29,705658 1,243966 -0,088852 -0,054133 

AMFG 2021 0,098901 1,247995 29,632971 1,010904 -0,070109 0,043044 

AMFG 2022 0,120879 1,007036 29,641450 0,830051 0,008515 0,058577 

APLI 2020 0,120879 0,973102 26,730704 0,630485 -0,030586 -0,015806 

APLI 2021 0,109890 0,866735 26,790025 2,484696 0,061115 0,053857 

APLI 2022 0,164835 0,679633 26,872891 0,557836 0,086397 0,099456 

ARNA 2020 0,087912 0,509910 28,309227 0,509289 0,095159 0,165576 

ARNA 2021 0,087912 0,426116 28,439069 0,416586 0,138648 0,212159 

ARNA 2022 0,109890 0,406778 28,578372 0,428223 0,149473 0,225509 

BAJA 2020 0,120879 4,948302 27,357144 1,101547 -0,091347 0,072484 

BAJA 2021 0,164835 2,391995 27,311054 0,389793 -0,045044 0,121909 

BAJA 2022 0,153846 5,637124 27,318146 0,539409 0,007117 -0,141304 

BRNA 2020 0,252747 1,563791 28,306879 1,501294 -0,131409 -0,095158 

BRNA 2021 0,285714 1,374332 28,334436 1,613578 0,027940 -0,095649 

BRNA 2022 0,252747 1,601142 28,256938 1,308500 -0,074571 -0,072945 

BTON 2020 0,296703 0,244817 26,182447 0,212212 0,018841 0,019097 

BTON 2021 0,241758 0,363582 26,324165 0,288099 0,152251 0,035600 

BTON 2022 0,274725 0,446456 26,565514 0,336037 0,272966 0,115809 

BUDI 2020 0,153846 1,241042 28,717226 0,874268 -0,012254 0,022644 

BUDI 2021 0,153846 1,156968 28,727370 0,857190 0,010196 0,030644 

BUDI 2022 0,186813 1,196242 28,785904 0,752037 0,060281 0,029324 

CAKK 2020 0,241758 0,573648 26,595103 0,557008 0,075716 0,000407 

CAKK 2021 0,230769 0,835075 26,812850 0,791479 0,243272 0,012093 

CAKK 2022 0,230769 0,789802 26,812687 0,852327 -0,000163 0,013695 

CPIN 2020 0,186813 0,334463 31,070134 0,395841 0,070420 0,123425 

CPIN 2021 0,153846 0,409386 31,199033 0,498636 0,137576 0,102099 

CPIN 2022 0,175824 0,339301 31,316082 0,560651 0,124174 0,073539 

DPNS 2020 0,098901 0,114060 26,483147 0,004797 -0,002611 0,007566 

DPNS 2021 0,109890 0,176277 26,615580 0,105737 0,141602 0,062730 

DPNS 2022 0,109890 0,229477 26,728820 0,116626 0,119901 0,067613 

EKAD 2020 0,208791 0,136101 27,709814 0,123380 0,117477 0,088661 

EKAD 2021 0,230769 0,131178 27,784227 0,128898 0,077252 0,093080 

EKAD 2022 0,252747 0,097451 27,830930 0,085066 0,047811 0,063932 

ESIP 2020 0,076923 0,477557 25,079001 0,764491 0,030615 0,022350 

ESIP 2021 0,065934 0,580087 25,160995 0,837672 0,085449 0,007229 
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ESIP 2022 0,076923 0,033764 25,313304 0,064557 0,164520 0,009307 

FASW 2020 0,197802 1,512159 30,074502 1,235458 0,070782 0,030687 

FASW 2021 0,164835 1,595392 30,218952 1,207437 0,155405 0,046415 

FASW 2022 0,219780 1,569681 30,186530 1,524665 -0,031903 0,009313 

GDST 2020 0,197802 0,875269 28,093582 1,640774 -0,096920 -0,049017 

GDST 2021 0,186813 1,009877 28,090961 2,059825 -0,002618 -0,040222 

GDST 2022 0,197802 0,987508 28,376024 1,148137 0,329845 0,129922 

IGAR 2020 0,109890 0,121771 27,224350 0,095422 0,078156 0,091266 

IGAR 2021 0,142857 0,170511 27,419524 0,137975 0,215522 0,128537 

IGAR 2022 0,120879 0,097479 27,484420 0,072096 0,067048 0,118469 

INAI 2020 0,098901 3,343348 27,964610 0,899029 0,150941 0,015375 

INAI 2021 0,131868 3,005841 28,068523 0,942629 0,109503 0,057171 

INAI 2022 0,109890 4,226509 28,072365 0,998180 0,003850 -0,014533 

INCI 2020 0,285714 0,206007 26,821039 0,269001 0,097228 0,067597 

INCI 2021 0,296703 0,345503 26,959045 0,398243 0,147984 0,021611 

INCI 2022 0,296703 0,189558 26,929863 0,264026 -0,028761 0,049399 

IMPC 2020 0,208791 0,233061 30,939543 0,342780 0,078351 0,066058 

IMPC 2021 0,219780 0,267454 30,894339 0,409863 0,059718 0,068430 

IMPC 2022 0,175824 0,313757 30,877752 0,467621 0,201986 0,071673 

INTP 2020 0,285714 0,839884 28,623198 0,482073 -0,013104 0,042937 

INTP 2021 0,274725 0,692863 28,681201 0,462450 -0,044197 0,065991 

INTP 2022 0,219780 0,544222 28,865177 0,408422 -0,016450 0,090963 

JPFA 2020 0,318681 1,274082 30,887261 0,511503 -0,026233 0,047084 

JPFA 2021 0,307692 1,181965 30,984066 0,498841 0,101646 0,074534 

JPFA 2022 0,274725 1,394099 31,118117 0,553625 0,143452 0,045607 

KDSI 2020 0,109890 0,877569 27,850725 0,607548 -0,006336 0,048309 

KDSI 2021 0,098901 0,873934 27,930185 0,535598 0,082702 0,053854 

KDSI 2022 0,076923 0,747133 27,885052 0,445957 -0,044129 0,099508 

KIAS 2020 0,120879 0,527748 27,881936 2,084093 -0,053282 -0,058400 

KIAS 2021 0,120879 0,586368 27,848649 1,144127 -0,032740 -0,046292 

KIAS 2022 0,109890 0,627235 27,826442 2,870988 -0,021962 -0,029026 

LION 2020 0,109890 0,461903 27,196894 0,162057 -0,058411 -0,014774 

LION 2021 0,164835 0,474395 27,255318 0,308088 0,060165 -0,013715 

LION 2022 0,142857 0,441610 27,251951 0,285812 -0,003361 0,006062 

LMSH 2020 0,098901 0,324267 25,689505 0,291066 -0,024505 -0,061425 

LMSH 2021 0,109890 0,258668 25,703165 0,222004 0,013754 0,037427 

LMSH 2022 0,131868 0,186720 25,609085 0,159075 -0,089790 -0,047834 

MAIN 2020 0,098901 1,274609 29,173081 0,834312 0,005513 -0,008334 

MAIN 2021 0,120879 1,488371 29,324202 0,796151 0,163137 0,011105 

MAIN 2022 0,120879 1,615559 29,379699 0,855260 0,057066 0,004562 

MARK 2020 0,164835 0,757693 27,302138 0,683659 0,631094 0,158664 

MARK 2021 0,142857 0,450242 27,706554 0,466910 0,498428 0,477579 

MARK 2022 0,186813 0,191504 27,636375 0,254785 -0,067773 0,323035 

MDKI 2020 0,098901 0,094052 27,604353 0,107727 0,054004 0,041168 

MDKI 2021 0,109890 0,088486 27,616313 0,127236 0,012033 0,039427 

MDKI 2022 0,153846 0,112432 27,675927 0,185852 0,061426 0,036730 

MLIA 2020 0,131868 1,145129 29,379389 0,951196 -0,002238 0,009589 

MLIA 2021 0,087912 0,760590 29,442845 0,701746 0,065513 0,106574 

MLIA 2022 0,087912 0,518344 29,548965 0,497461 0,111955 0,125417 

PICO 2020 0,219780 3,620636 27,719775 1,660368 -0,031603 -0,016545 

PICO 2021 0,241758 4,667561 27,702307 1,881423 -0,017316 -0,016154 
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PICO 2022 0,230769 4,104170 27,645799 0,422534 -0,054941 0,015351 

SIMA 2020 0,175824 0,124185 25,964779 0,249597 0,029614 0,017446 

SIMA 2021 0,175824 0,147724 26,168413 0,132321 0,225850 0,145112 

SIMA 2022 0,153846 0,113506 26,175015 0,109655 0,006624 0,059585 

SINI 2020 0,120879 4,383737 25,758118 0,993535 -0,139268 0,013634 

SINI 2021 0,120879 3,371317 25,887982 0,941159 0,138673 0,048259 

SINI 2022 0,109890 3,045496 26,080231 0,832899 0,211973 0,050236 

SMBR 2020 0,241758 0,683499 29,377988 0,751719 0,029779 0,001914 

SMBR 2021 0,274725 0,757220 29,293422 0,463827 -0,081089 0,008859 

SMBR 2022 0,219780 0,688173 29,281841 0,580470 -0,011515 0,018197 

SMCB 2020 0,186813 1,740898 30,662995 0,982223 0,059825 0,031391 

SMCB 2021 0,175824 0,919000 30,698656 0,744407 0,036305 0,033193 

SMCB 2022 0,208791 0,802567 30,693407 0,958491 -0,005235 0,039258 

SMGR 2020 0,076923 1,137949 31,987810 0,739252 -0,022565 0,034284 

SMGR 2021 0,076923 0,865541 32,034887 0,904033 0,048202 0,025894 

SMGR 2022 0,065934 0,704299 32,049380 0,691829 0,014599 0,030124 

SMKL 2020 0,142857 1,280565 28,145350 0,982551 -0,033341 0,024186 

SMKL 2021 0,109890 1,308742 28,277413 0,920149 0,141180 0,055816 

SMKL 2022 0,153846 1,112268 28,336294 0,949485 0,060649 0,038079 

SPMA 2020 0,274725 0,512392 28,470891 0,577188 -0,023635 0,070173 

SPMA 2021 0,285714 0,512638 28,641222 0,448800 0,185698 0,107177 

SPMA 2022 0,263736 0,509225 28,806357 0,273616 0,179552 0,103771 

SRSN 2020 0,120879 0,542552 27,533239 0,460546 0,163748 0,048688 

SRSN 2021 0,120879 0,414259 27,480388 0,403146 -0,051479 0,030858 

SRSN 2022 0,153846 0,331529 27,499319 0,355178 0,019112 0,038376 

SWAT 2020 0,208791 0,797693 27,186195 0,903959 0,058194 0,003348 

SWAT 2021 0,230769 1,391854 27,252535 0,717663 0,068590 -0,102632 

SWAT 2022 0,219780 1,891028 27,212615 0,924347 -0,039133 -0,088218 

TALF 2020 0,142857 0,445299 28,019321 0,537306 0,109391 0,027167 

TALF 2021 0,186813 0,498477 28,082052 0,511151 0,064740 0,029542 

TALF 2022 0,153846 0,514895 28,217296 0,593899 0,144816 0,044617 

TIRT 2020 0,307692 -2,011280 26,701457 2,953340 -0,559302 -0,948129 

TIRT 2021 0,307692 -1,549137 26,367542 3,716240 -0,283885 -0,380797 

TIRT 2022 0,296703 -1,418841 26,253084 3,054079 -0,108151 -0,134233 

TOTO 2020 0,186813 0,615445 28,764811 0,231192 0,064740 -0,009876 

TOTO 2021 0,208791 0,520946 28,805461 0,276103 0,041488 0,048430 

TOTO 2022 0,208791 0,435221 28,826449 0,279973 0,021210 0,094830 

WSBP 2020 0,241758 8,121550 29,987862 1,481937 -0,346246 -0,450858 

WSBP 2021 0,208791 -3,476878 29,559942 2,298813 -0,348137 -0,282380 

WSBP 2022 0,230769 -3,835505 29,416705 2,919526 -0,133451 0,113315 

WTON 2020 0,329670 1,509610 29,772148 0,896805 -0,176910 0,014473 

WTON 2021 0,296703 1,606314 29,837372 0,894800 0,067398 0,008966 

WTON 2022 0,318681 1,597030 29,876774 0,889966 0,040189 0,018106 

YPAS 2020 0,098901 1,100455 26,342877 0,571637 -0,008821 0,030223 

YPAS 2021 0,098901 1,115859 26,276855 0,568316 -0,063890 -0,036739 

YPAS 2022 0,109890 1,407944 26,394871 0,694330 0,125261 -0,004859 
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Lampiran 8 

 Tabel IV.1 

Analisis Statistik Deskriptif 

 

 
 

Tabel IV.2 

Hasil Regresi Model Common Effect 

 

 

 

 

 

 

 

 

Y X1 X2 X3 X4 X5

 Mean  0.025453  0.176358  0.995973  28.18234  0.772652  0.042746

 Median  0.033738  0.164835  0.752177  27.99197  0.619017  0.038247

 Maximum  0.477579  0.329670  8.121550  32.04938  3.716240  0.631094

 Minimum -0.948129  0.065934 -3.835505  25.07900  0.004797 -0.559302

 Std. Dev.  0.124639  0.068710  1.375156  1.547736  0.637438  0.138842

 Skewness -3.604830  0.401715  1.297162  0.402979  2.088118 -0.077973

 Kurtosis  30.44210  2.073876  10.04826  2.674348  8.279595  7.705514

 Jarque-Bera  4830.289  9.019243  338.4508  4.533699  271.8905  132.9971

 Probability  0.000000  0.011003  0.000000  0.103638  0.000000  0.000000

 Sum  3.665175  25.39560  143.4201  4058.257  111.2619  6.155382

 Sum Sq. Dev.  2.221471  0.675119  270.4206  342.5548  58.10471  2.756621

 Observations  144  144  144  144  144  144Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/11/23   Time: 12:47

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 48

Total panel (balanced) observations: 144

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.221495 0.129372 -1.712082 0.0891

X1 -0.206738 0.106266 -1.945478 0.0538

X2 -0.005174 0.005168 -1.001175 0.3185

X3 0.011230 0.004623 2.429038 0.0164

X4 -0.061540 0.012469 -4.935545 0.0000

X5 0.458987 0.056962 8.057839 0.0000

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Adjusted R-squared 0.537680     S.D. dependent var 0.124639

S.E. of regression 0.084747     Akaike info criterion -2.057522

Sum squared resid 0.991121     Schwarz criterion -1.933780

Log likelihood 154.1416     Hannan-Quinn criter. -2.007240

F-statistic 34.26188     Durbin-Watson stat 1.399506

Prob(F-statistic) 0.000000
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Tabel IV.3 

Hasil Regresi Model Fixed Effect 

 
 

Tabel IV.4 

Hasil Regresi Model Random Effect 

 
 

Tabel IV.5  

Hasil Uji Chow 

 

 
  

Dependent Variable: Y

Method: Panel Least Squares

Date: 07/11/23   Time: 12:48

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 48

Total panel (balanced) observations: 144

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C 3.565244 1.996886 1.785402 0.0775

X1 0.001245 0.407480 0.003054 0.9976

X2 -0.025571 0.007774 -3.289248 0.0014

X3 -0.125227 0.071049 -1.762563 0.0813

X4 0.002578 0.026637 0.096778 0.9231

X5 0.296361 0.067976 4.359794 0.0000

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.779211     Mean dependent var 0.025453

Adjusted R-squared 0.653046     S.D. dependent var 0.124639

S.E. of regression 0.073416     Akaike info criterion -2.108204

Sum squared resid 0.490476     Schwarz criterion -1.015148

Log likelihood 204.7907     Hannan-Quinn criter. -1.664048

F-statistic 6.176123     Durbin-Watson stat 2.186329

Prob(F-statistic) 0.000000

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/11/23   Time: 12:49

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 48

Total panel (balanced) observations: 144

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.221495 0.112074 -1.976332 0.0501

X1 -0.206738 0.092057 -2.245752 0.0263

X2 -0.005174 0.004477 -1.155701 0.2498

X3 0.011230 0.004005 2.803947 0.0058

X4 -0.061540 0.010802 -5.697320 0.0000

X5 0.458987 0.049345 9.301523 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.000000 0.0000

Idiosyncratic random 0.073416 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Adjusted R-squared 0.537680     S.D. dependent var 0.124639

S.E. of regression 0.084747     Sum squared resid 0.991121

F-statistic 34.26188     Durbin-Watson stat 1.399506

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Sum squared resid 0.991121     Durbin-Watson stat 1.399506

Redundant Fixed Effects Tests

Equation: Untitled

Test cross-section fixed effects

Effects Test Statistic  d.f. Prob. 

Cross-section F 4.086342 (9,27) 0.0021

Cross-section Chi-square 34.382280 9 0.0001

Cross-section fixed effects test equation:

Dependent Variable: CONACC

Method: Panel Least Squares

Date: 03/10/23   Time: 15:34

Sample: 2018 2021

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.005354 0.024934 -0.214730 0.8312

OBLIGASI 0.000352 0.022222 0.015831 0.9875

DPR 0.004677 0.018326 0.255224 0.8000

ETR -0.027617 0.039848 -0.693045 0.4927

R-squared 0.014520     Mean dependent var -0.007722

Adjusted R-squared -0.067603     S.D. dependent var 0.054290

S.E. of regression 0.056096     Akaike info criterion -2.828880

Sum squared resid 0.113282     Schwarz criterion -2.659992

Log likelihood 60.57761     Hannan-Quinn criter. -2.767816

F-statistic 0.176809     Durbin-Watson stat 0.784212

Prob(F-statistic) 0.911410
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Tabel IV.6  

Hasil Uji Hausman 

 

 
Tabel IV.7 

Hasil Lagrange Multiplier 

 
Gambar IV.1 

Hasil Uji Normalitas 

 

 
Tabel IV.8 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 

 
  

Correlated Random Effects - Hausman Test

Equation: Untitled

Test cross-section random effects

Test Summary Chi-Sq. Statistic Chi-Sq. d.f. Prob. 

Cross-section random 0.678290 3 0.8783

Cross-section random effects test comparisons:

Variable Fixed  Random Var(Diff.) Prob. 

OBLIGASI -0.006509 -0.005948 0.000046 0.9343

DPR -0.000946 0.001834 0.000112 0.7927

ETR 0.051262 -0.007165 0.007215 0.4915

Cross-section random effects test equation:

Dependent Variable: CONACC

Method: Panel Least Squares

Date: 03/10/23   Time: 15:37

Sample: 2018 2021

Periods included: 4

Cross-sections included: 10

Total panel (balanced) observations: 40

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.011946 0.032651 -0.365867 0.7173

OBLIGASI -0.006509 0.020483 -0.317761 0.7531

DPR -0.000946 0.022325 -0.042389 0.9665

ETR 0.051262 0.104214 0.491892 0.6268

Effects Specification

Cross-section fixed (dummy variables)

R-squared 0.582798     Mean dependent var -0.007722

Adjusted R-squared 0.397374     S.D. dependent var 0.054290

S.E. of regression 0.042145     Akaike info criterion -3.238437

Sum squared resid 0.047958     Schwarz criterion -2.689551

Log likelihood 77.76875     Hannan-Quinn criter. -3.039978

F-statistic 3.143065     Durbin-Watson stat 1.979366

Prob(F-statistic) 0.006547

Test Hypothesis

Cross-section Time Both

Breusch-Pagan  10.50036  1.079004  11.57936

(0.0012) (0.2989) (0.0007)

Honda  3.240426 -1.038751  1.556819

(0.0006) (0.8505) (0.0598)

King-Wu  3.240426 -1.038751  0.720628

(0.0006) (0.8505) (0.2356)

Standardized Honda  4.092332 -0.827152 -0.917980

(0.0000) (0.7959) (0.8207)

Standardized King-Wu  4.092332 -0.827152 -1.596448

(0.0000) (0.7959) (0.9448)

Gourieroux, et al. -- --  10.50036

(0.0019)

0

2

4

6

8

10

12

14

-0.0375 -0.0250 -0.0125 0.0000 0.0125 0.0250

Series: Standardized Res iduals

Sample 2020 2022

Observations  144

Mean      -3.85e-19

Median   0.001466

Maximum  0.032740

Minimum -0.042867

Std. Dev.   0.015067

Skewness   -0.087173

Kurtos is    2.602443

Jarque-Bera  1.130692

Probabi l i ty  0.568164


Variance Inflation Factors

Date: 07/11/23   Time: 12:12

Sample: 1 144

Included observations: 144

Coefficient Uncentered Centered

Variable Variance VIF VIF

X1  0.011292  8.103477  1.061501

X2  2.67E-05  1.536905  1.005681

X3  2.14E-05  341.4035  1.019489

X4  0.000155  3.118758  1.257811

X5  0.003245  1.364221  1.245354

C  0.016737  335.5797 NA
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Tabel IV.9  

Hasil Uji Heterokedastisitas 

 

 
Tabel IV.10  

Hasil Uji Autokorelasi 

 

 
Tabel IV.11 

 Hasil Uji Regresi Data Panel Model Random Effect 

 

 
Tabel IV.12 

Uji Model 

 

 

 

 

Heteroskedasticity Test: Glejser

Null hypothesis: Homoskedasticity

F-statistic 0.234099     Prob. F(4,139) 0.9188

Obs*R-squared 0.963588     Prob. Chi-Square(4) 0.9153

Scaled explained SS 0.730495     Prob. Chi-Square(4) 0.9475

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test:

Null hypothesis: No serial correlation at up to 2 lags

F-statistic 0.140138     Prob. F(2,27) 0.8699

Obs*R-squared 0.339039     Prob. Chi-Square(2) 0.8441

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/11/23   Time: 12:49

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 48

Total panel (balanced) observations: 144

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.221495 0.112074 -1.976332 0.0501

X1 -0.206738 0.092057 -2.245752 0.0263

X2 -0.005174 0.004477 -1.155701 0.2498

X3 0.011230 0.004005 2.803947 0.0058

X4 -0.061540 0.010802 -5.697320 0.0000

X5 0.458987 0.049345 9.301523 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.000000 0.0000

Idiosyncratic random 0.073416 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Adjusted R-squared 0.537680     S.D. dependent var 0.124639

S.E. of regression 0.084747     Sum squared resid 0.991121

F-statistic 34.26188     Durbin-Watson stat 1.399506

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Sum squared resid 0.991121     Durbin-Watson stat 1.399506

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/11/23   Time: 12:49

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 48

Total panel (balanced) observations: 144

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.221495 0.112074 -1.976332 0.0501

X1 -0.206738 0.092057 -2.245752 0.0263

X2 -0.005174 0.004477 -1.155701 0.2498

X3 0.011230 0.004005 2.803947 0.0058

X4 -0.061540 0.010802 -5.697320 0.0000

X5 0.458987 0.049345 9.301523 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.000000 0.0000

Idiosyncratic random 0.073416 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Adjusted R-squared 0.537680     S.D. dependent var 0.124639

S.E. of regression 0.084747     Sum squared resid 0.991121

F-statistic 34.26188     Durbin-Watson stat 1.399506

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Sum squared resid 0.991121     Durbin-Watson stat 1.399506
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Tabel IV.13  

Hasil Uji Koefisien Determinasi (R2) 

 

 

Dependent Variable: Y

Method: Panel EGLS (Cross-section random effects)

Date: 07/11/23   Time: 12:49

Sample: 2020 2022

Periods included: 3

Cross-sections included: 48

Total panel (balanced) observations: 144

Swamy and Arora estimator of component variances

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.  

C -0.221495 0.112074 -1.976332 0.0501

X1 -0.206738 0.092057 -2.245752 0.0263

X2 -0.005174 0.004477 -1.155701 0.2498

X3 0.011230 0.004005 2.803947 0.0058

X4 -0.061540 0.010802 -5.697320 0.0000

X5 0.458987 0.049345 9.301523 0.0000

Effects Specification

S.D.  Rho  

Cross-section random 0.000000 0.0000

Idiosyncratic random 0.073416 1.0000

Weighted Statistics

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Adjusted R-squared 0.537680     S.D. dependent var 0.124639

S.E. of regression 0.084747     Sum squared resid 0.991121

F-statistic 34.26188     Durbin-Watson stat 1.399506

Prob(F-statistic) 0.000000

Unweighted Statistics

R-squared 0.553845     Mean dependent var 0.025453

Sum squared resid 0.991121     Durbin-Watson stat 1.399506
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